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MOTTO

Hai orang  orang yang beriman, mengapa kanns mengatakan apa yang tidak
kanmu perbuat ?
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang liada

kamu kerjakan.

(OS - Ash Shaff, ayat : 2-3)

Dua cara yang pasti uniuk gagal :
Berpikir dan tidak pernah berbuat, atau berbuat dan tidak pernah berpikir.
(Zig Ziglar)

Bukan hal vang memalukan kalaw orang tidak punya gelar sarjana, lelapi
merupakan hal yang memalukan kalau orang tidak terdidik.
(Zig Ziglar)
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INTISARI

Nebutihan akan hahan julan vang meningkat mengakibatkan kebutulun
terhadap filler juga beviambah, Viller yang digunakan sebagai campuran heton
cspal (Al Concicic pudi wnianitya adalal debu bate hasil samping
produksi pemecah hata swone crusher, Pada beberapa tempat sering terjadi
keterbuatasan balicnr debie bate untuk  dipakai sebagai - filler schingoa
diperginakan filler pevgoantt. Limbah batu pitil merupakan baban sisa vang
belin pernalt dicoba dipergunakan sebagai filler pengganti, Penelitian ini
bertujuan wntidk mengetadii iilal siabilivas, fow, VPN VWA Marshall
Quofient dan indek pevenduman. campuran befon aspal dengan menggunakan
filler debu batu darchar putil sehagai filler pengoanti.

labap  pertama jalannya  penelition  dimulat  dari - persiapan  dan
pemeriksuan bahan aspal dun agregat menggunakan” spesifikasi Bina Murga
TOST Tahap kedua dilakukan pembuatan benda wji dencan gradasi agregat
campuran no. 1V (Bina AMarga 1987) wntuk mencari KAO filler debu batu dan
huat putih pada kadar filer 604 7%, 8% dengan kadar-aspal 4,5%, 5%, 3,5%,
G, 6.5%, Tahap ketioa dilakukan pengujian Marshall Standar dan Immersion
test pada KA dengent kadur filler 6%, 7%, 8%,

Hasil dari penclitian menunjukar babwa nilar stabititas dan ViGVA naik
puckd campuran beton aspal ‘dengan memeakai filler debi hatu dan batu putih.
Nilur flow turun: pades kadar fiiler 6%-7% den naik pada kadr filler 8% pada
campiiran heton aspal clengan momeakai kedwa filler rersebut. Nilai VITM turun
praddet ceampriran beluit espal dengan memukad kedua filler tersebut. Niali MO naik
padta kader filler 605700 dean tvirun pader kader filler 8% pada campuran heton
apal dengan memddar kedua pller tersebud. Canynaan beton aspal yang
mengiotakan filler batie putdi mempuayai kelebihan yeitu nilai seabilitas, MO,
dart {7 lehil tinger hibandingkan campuran vang mengaunakan filler deba
batuSedanghen kekurangan campuran yang menggunakan filler batu putin
adalate mempunval piar VIEN vung lebih besar dibandingkan campuran vung
mengeuiakan filfer debybar,




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuban juitlah penduduk yang pesat di negara int mengakibatkan
meningkatnva volume  lalulintas di jalan-jalan utama Kota antara pusat
pemukiman, pusal perkantoran, pusat perdagangan, dan pusal lavanan kesehatan
ataupun tempat rekreasi. Untuk mendukung kegiatan-kegiatan tersebut diperlukan
bethagai prasarana pendukung, Salah sate prasarana yang cukup vital adalah
tansporiasi, khususnva jalan.

Pentnghatan volume (ransportasi menuntut ketersediaan dan kualitas jalan
vane memadai, Untukepenmgkatan kualitas jalan yang baik. aman dan nyaman
untuk dilalui kendaraan dibutuhkan material vang baik dan kuat.

Salah satu penvebah utama kerusakan dan penurunan kekuatan perkerasan
fentur jalan raya adatah rendahnva kekuatan dan keawetan lapis aus dan bahan
ihat konstruksi perkerasan jalan. Lapis Aspal Beton (LASTON) adalah suatu
lapisan pada konstruksi jalan rava, vang terdiri dari agregat kasar, agregat halus,
serta bahan pengisi (fiffer) vang dicampur, dihamparkan, dan dipadatkan pada
sul tertentu (Bina Margza, 19870,

fcbutuhan akan bahan jalan vang meningkat mengakibatkan kebutuhan

terhadap /i//er juga turut bertambah. Material balus sebagai bahan pengisi atau



Fidler dan pembentuk mortar sangat cliberiukan dalam pembentukan tekswr
pernukaan jalan scria Kehuatannya. [Filfer yang digunakan scbapal campuran
beton aspab (Asphall Concerered pada umumnya adalah debu batu yang merupakan
hasil samping produksi pemecaly bate (sfone crashery. Pada beberapa daerah
tertentu sering terjadi kekuranpan fiffer debu batu, sehingga perfu dican alternatif
pengeanti. Bahan atternauf pengganti filler yang pernal dicoba adalah semen
Portland, abu batu Kapur, kapur padan, gamping, debu batu cadas.

Di kabupaten  Magelang, kecamatan Munthiian, desa Kadirejo terdapat
kerajinan patung vang torbuat dari batu putib (batu pasir_kegampingan). Proscs
pembuatan kerajinan. patung tersebut ada yang dipahat dan digrenda/digerpati,
dari proses pengeergajan bitu. putih tersebut terdapal sisa batu putih dalam
bentuk debu. Baban.ine belume pernah dicoba dipakai sebapai altemaul” frffer
penggant, oleh Karena itu perlu dilakukan penelitian pengaruh limbal batu putih
yang dipunakan schagan //er pengganti terbaday, karakteristik Aarshall campuran
beton aspal. Adapuncharakiernistik Mershall yang dimakstd adalah stabilitas, flow,

FITA, VWA, MO arshall Quotieat) dan Indek Perendaman.

1.2 Tujuan Penclitian
Penelitian vang ditakukan mempunyat yuan scbagat benkul :
I, Mengetahui nilai-nilai stabilitas, flow/kelelehan, VUM (Foid in The Mix),
VIWA (Voird Filled With Asphalty, Marshall Quotient (MQ) dan Indek
Perendaman campuran beton aspal dengan menggunakan fifler debu batu

dan batu putih sebagai filfer pengganti.



2. Membandingkan hasil campuran antara beton aspal menggunakan filler
debu batu dengan hasil campuran beton aspal menggunakan filfer limbah

batu putih schagai fifler pengganti.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penclitian adalah mengetahui apakah limbah batu putih in
dapat digunakan sebagai /i/fer pengganti untuk pembuatan campuran beton aspal.
Dengan demikian nantinya dapat dilaksanakan pembuatan lapis perkerasan jalan
vang kuat.

Selain hal tersebut di atas penelitian ini dapat membetikan masukan atau
alternatif bahan fain vang dapat digunakan scbagai filler selain bahan-bahan vang
sudali digunakan selama i misalnya debu batu kapur, kapur padam, semcen (PC)

atau ahan non plastis lainnva.

1.4 Batasan Masalah
Pembatasan masalah perlu difakakan  agar jalannya penelitian tidak
menvimpang dacetuivan penelitian

I Agrepat kasar vang digunakan berasal dari sungar Progo.

&

Agregat hatus adalah pastr dar sungai Progo.
3 Liller pengeanti yang dipunakan adalah limbah kerajinan patung dart
batu putil folos saringan ne.200 (Bina Marga, 1987).

4. Aspal yang digunakan adatah jenis AC 60/70.



5. Penelitian ini hanya berdasarkan pada tes Marshall (dengan lama
percndaman 30 menit) dan tes Immersion (dengan lama percndaman
24 jam}.

6. Penelitian ini mengacu pada spesifikasi campuran beton aspal darn
Petunjuk Pelaksanaan Lapis Aspal Beton Untuk Jalan Raya (Bina
Marga, 1987).

7. Penelitian ini tidak membahas reaksi kimia yang terjadi pada campuran

beton aspal.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasii Penelitian Sebelumnya

Penclitian sebciumnva pemah difakukan dengan judul Penggunaan Fiiler
Dari batu Kapur Dan Batu Cadas Untuk Campuran Beton Aspal (Zacnal Arifin
JW & Nur Susanfo. 996 Fasil penclitian menunjukkan bahwa atar Stabilitas,
Piowe, VIWA, Densine Marshall Quotient naik dengan bertambahnya kadar filler
debu batu dan debu hatu cadas, sedangkan nifat 77747 turun-dengan bertambahnya

kedua fifler tersebul.

2.2 Bah;m Pengisi/Fillfer

Filler mempunyai peranan yang cukup penting sebagit bagian dart agregat
penvusun fapisan perkerasan, merupakan partikel pengisi yanp efektif dalam
mereduksi sifat kepehaan campuran perkerasan terhadap perubahan suhu {Toto
Mihardja S, 1994) 4 7/ler pengganti yang: digunakan pada penelitian ini adalah
sisa pembuatan kerajman patung dari batu putih yang lolos saringan no 200 /iller
vang digunakan harus kering dan bersih atau bebas dari bahan lain yang

mengeanggL.



2.3 Sifat-Sifat Marshall

Untuk mengetahui karakteristik campuran beton aspal dapat diketahw dari
sifat-sifat Marshall yang ditunjukkan dengan nilai-nilai berikut ini,

1. Kerapatan campuran (density).

2. Persen rongga dalam campuran (VI7A).

3. Persen rongea yang terisi aspal (V7'WA).

4. Stabilitas.

5. Kelelehan (flow).

6. Marshall Quaotient,

Derajad kepadatan sualu campuran yang telah dipadatkan ditunjukkan olch
kerapatan campuran {c/easiy) Semakin tinggi kerapatan” yamg dimiliki oleh
campuran maka scmakin linggi pula kekuatan dari campuran tersebut (AFS-22,
[UN3).

Nilai IITAf-menunjukkan  banyaknya rongga yang terdapat dalam
campuran, nilai 17787 lersebut berpengaruh terhadap karakteristik campuran,
semakin rendah nitai 17737 makintinggi nilai kekakuannya (M8-22, 1983).

Nilai M1 meminjukkan Lbanyaknya fronggas yang terisi aspal dalam
campuran, nilai FFI berpengarth terhadap kekedapan dan‘keawetan campuran,
semakin tinggi nilai 174 semakin tinggi pula kekedapan dan keawetan
campuran (AS-22. 1983).

Stabilitas adalal ketahanan campuran dalam melawan defonmnasi karena

beban lalulintas. Nilai stabilitas yang terfalu tinggi memudahkan terjadinya retak-



retak pada waktu mencrima beban. Scbaliknya dengan nilai stabilitas rendah akan
mudah terjadi distorsi oleh beban lalulintas (A£5-22, 1983).

Kelelehan (flow) menunjukkan besamya deformasi (penurunan Verttkal)
benda uji (M5-22, 1983).

Marshall Quotient merupakan hasil bagi dari stabilitas dengan kelelehan
yvang digunakan untuk pendekatan terhadap tingkat kekakuan (flexibility)
campuran. Nilai Masshall Ouotient yang menunjukkan milar kekakuan lapis keras
tinggi. Lapis keras yang mempunyai nilai MO yang terlalu tinggi akan mudah
mengalami retak-retak akibat beban berulang dari lalulintas. Sebatiknya campuran
yang memihiki nilai A/Q) vang terlalu rendah mengakibatkan campuran terlalu
fleksibel vang mengakibatkan perkerasan mudah berubali bentuk jika menerima

beban lalulintas (MS-22, LUE3).



BAB IH

LANDASAN TEORI

3.1 Bahan Perkerasan
3.1.1 Agregat
Sifal dan kualitas agrepat menentukan kemampuannya dalam memikul
beban lalulintas. Agrepat dengan kualitas dan sifat yang baik dibutuhkan untuk di
bawahnya. lapisan yang [angsung memikul beban lalulintas dan menyebarkannya
kelapisan
Keserasian agrepal vang digunakan dalam konstruksi aspal dibagi
didasarkan atas svarat=syaral {7/ Asphaltdnstitute. 1983) sebagal berikut mi.
I. Ukuran dan gradasi
Gradasi atau distribusi partikel-partikel berdasarkan ukuran merupakan hal
vang penting dafam menentukan stabilitas  perkerasan. Gradasi agregat
mempengaruhi besarnya rongga antar butiran yang akan menentukan stabihitas
dan  kemudahan  dafam® proses pelaksanaan, ~ Semua  lapisan  lentur
membutuhkan agregat vang terdistribusi dari besar sampai kecil. Semakin
hesar ukuran maksimum partikel agregat vang digunakan semakin banyak
variasi ukuran dari besar sampai kecil yang dibutuhkan. Batasan ukuran

maksimum yang digenakan dibatasi oleh tebal lapisan yang diharapkan,
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2. Kekuatan/ketahanan
Paya tahan agregat adalah ketahanan agregat untuk tidak hancur/pecah oleh
pengaruh mekanisme afaupun kimia. Agregat yang digunakan untuk lapisan
perkerasan haruslah mempunyai daya tahan terhadap degradasi (pemecahan)
yang ungkin timbul selama proses pencampuran, pemadatan, repetist
beban latulintas dan_ disintegrasi (penghancuran) yang terjadi selama masa
pelayanan jalan tersebut. Ketahanan' agregat terhadap degradasi diperiksa
menggunakan percobaan Ahrast Los Angeles (Abrasion Angeles Test),
berdasrkan PB-0206-76, LASH 1O TI6-T {1982).
3. Bentuk dan tekstur agregal

Bentuk dan tekstup agregat mempengaruhi stabilitas dari lapisan perkerasan
vang dibentuk ol¢h agrepat tersebut. Partikel apregat dapat berbentuk bulat,
fonjong. kubuse pipit dan tak  beraturan, Partikel” bulat dan lonjong
cenderung mempunval dava interlocking yang keeil dan mudah tergehncir.
Partike! berbentuk kubus memberikan interlocking yang besar schingga
kestabilan vang diperoleh lebth besar dan_taban terhadap deformas yang
mbul. Partikeb-berbentuk pipih, mudah pecali pada waktu pencampurat,
pemadatan, ataupun akibat beban Jatu lintas. Partikel‘dengan bentuk tak
beraturan terpantung pada permukaannya yaitu kasar, halus, ficin, dan
berport. Partikel apregat kasar Jehih mampu menahan deformasi dan ikatan
antar partike! daan lapisin aspal juga lebib baik dibanding dengan yang

halus ataupun vang licin. Partikel agregat be ori akan menyerap aspal lebih
yaht £ )
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banvak schingga aspal vang mcnyelimutl agregat akan lcbih tipis dan
menvebabkan cepat lepasnva ikalan antar agregat dengan aspal.
4. Absorbsi
Porositas dari agregat umumnya diindikasikan dengan jumlah atr vang
terserap ketika direndam dalam air.
5. Davya lekat terhadap aspal
l-aktor yang mempengaruhi lekatan aspal dan agregat dapat dibedakan atas 2
bagian vaitu : {(Sukirman 5. 1992)
4. Sifat mekanis vang lergantung dari
I Pori-pori dan absorbsi,
O Bentuk dan ehstur permukaan, dan
30 Ukuran bulir
b Sitat kimeawi din agregat
Avregat berpor herguna untah menyerap aspal sehingga tkatan antara
aspal dan agregal baik. |eiag terlaly banyak pori menyvebabkan terlalu
banvak aspal vuny erserapyangdapal mengakibatkan lapisan aspal
menjad tipis. 0
Agregal campuran haves menipunval gradasi vang menerus dan butir ving
kasar sampai vang halds, dainapabiiy ditakukan pemeriksaan dengan cara Pis-
0121276 M3 harus memcnah siafal satu gradasi vang ereantum pada tabel 301

di basvah i
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Tabel 3.1 Batas-Batas Gradast Menerus Agregat Campuran

No. Campuian i nooo ol v v Vi vo v X X

|
|

v Gradasi Tekstur

Rasar | kasar  mpal  rapal  rapal rapat  rapal o rapal rapat  rapat  ripat

1
Fldbal Tadmgmm) 2040 75.50 0 20-400 25-50 K65 50-75 T0A0 20-40 4065 063 40.30

lr Uknman Sarngan % BERAT YANG LOLOS SARINGAN ]
%’?JZixﬁﬁFni"uf“d T 17 S
] (254 mo) - - - - [0 so-100 - - on e -
l‘ 2 191 ) . i) - 100 RO-100 82-100 100 - 85100 8S-100 100
l"/z(]l.'ﬂ num) 0n S 75100 100 - 8D-100 - T2-900 §0-100 100 . - -
i\m (V.52 mm)  75-100 6085 S0-100 7090 60-80 - - — G583 56-78 7392

i
|11(1-l»('4.7(_\ sy 35-55 3555 35-78 S0.70 4865 52-70 54-72 0 62RO 4 5-05 38-60 48-70

no R(23% mmy  20-35 2035 3530 1550 3530 H0-56 42-58%  44-60 34-54 27-47 33-53
no 3000130 mnyy 10-220 10-22 0 1K-29 18-29 1930 24-3G 26-3% 2840 20-33 13-28 15-30
no 327V mmy G-16 616 1123013230 13-23 16-200 18-28 20-30 1G-26 9-20 1020
po 10000 149 mm)y 4-12 0 =12 %16 Bel6 7-15  10-18 12-20 12-200 10-18 - -

10.200{0.074 m} 2-8 28 4-10 4-10 -8 6-12  6-12  6-12  5-10 +-8 4-9

|
L':il::!}ﬂ;._:_--Nrfrzr,%c“:-‘.—m_ptmsr:-m CTTTTT L vl VL VIL VI IXC XN digun}sk:m untuk fapis permukaan
No. campuran 1L dipunakan untuk lapis permukaan, perata (leveling) dan lapis
antara (binder)
o, caspuran Y. digunaksn untuk lapis permukaan dan tapis antara (binder)

Sumber it Meraa, 1987

Pada penchtian ini mengpgunakan gradasi menerus agrepat campuran no. IV, yang

digunakan sebagai lapis permuxadn.

3.1.1.1 Agregat Kasar
Agprepat kasar harus terdivi dari batu pecah atau kerikil pecah yang bersih,
kering, kuat, awet dan biebas dari bahan lain yang mengganggu scita memenuli

persyaratan (Bina Marpa. 1687), sebagai berikut



b

(%)

6.

-
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12

Keausan pada 500 putaran {PB-0206-76 Manual Pemeriksaan
Bahan Jalan) : maksimum 40%.

Kelekatan dengan aspal PR-0205-76MPBJ) : minimum 95%.
Jumlah berat butiran tertahan saringan No. 4 yang mempunyai
paling sedikit dua bidang pecah (visual) @ muinimum 50% (khusus
untuk kerikil pecah).

indeks kepipihaa /kelonjongan butiran tertahan 9.5 mm atau 3/87
(British Standars-812) : maksimum 25%.

Penyerapan air (P13-0202-76 MPBI) - maksimum 3%

Berat jeius curah (PR3-0202-76 MPBI) © mimtinam 2.5 (khusus
untuk ferak .

Bagian yany tunak (b ASHTO T-189) T maksimunt 5%.

Agrepal yang digunakan harus dart siinber dan jenis yang sama.
¥ gty . Y

3.1.1.2 Agregat Halus

Agregat yang mempunyal ukuran butiran kecil disebut agrepat halus dan

secara umum  agrepat halus disebut pasir. Adapun syarat-syaral agregat halus

(13ina Marga, 1987 seperti di bawah ini
& t

Terdiri dari pasir alam atau pasi buatan atau pasir (crak atau
gabungan dari bahan-bahan tersebut.
Harus Dbersih. kering, kuat, bebas dari pumpalan-gumpalan

lemputig dan bahan-bahan lain vang mengeanggu serta terdir dari
Pubi yang BE



L

13

butir-butir vang bersudut tajam dan mempunyai permukaan yang
kasar.

Agregat halus yang berasal dari batu kapur pecali hanya boieh
digunakan apabila  dicampur dengan  pasir alam  dalam
perbandingan yang sama kecuali pengalaman telall menunjukkan
bukti bahiwa bahan tersebut tidak mudah licin oleh lalulintas.
Agregat halus vamg Dberasal dari hasil pemecahan batu, harus
berasal dari batuan induk vang memenulin persyaratan agregat
kasat kecuali persyaratan 3. dan 4.

Agrepat. halis harus mempunyai ckivalen pasir ninimum 50%

(AASH T -176).

3.1.2 Bahan pengisi / Filler

Fitler yang diguiakan harus keting dan bersih atau vebas dari bahan lain

yang menggangel dain apabila dilakukan pemeriksaan analisa sanmgan secara

basah. barus mementint pradasi sehagai berikut .

Tubel 3.2 Gradasi Bahian2reugisi
| 2

Ukuran Saringan
No. 30 (0539000 100

Persen Berat yang Lolos

|
L No. 200 (0.074 mmj

__No_50(0.279 aun). 35100
No. 100 (0. 119 mm) 90 - 100 -
65— 100 )

Swmboer - Bina Marga, 1987

Dari hasil penclitian kandungan kimia batu putih (batu pasir gampingan)

vang dilakukan pada laboratoriom kimia Direkiorat Vulkanologi dan Mitigasi
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Bencana Geologl Yopvakacia, mika hasil peneiitian lersebul dapat dilihai dart

tabel 3.2 dibawah ini.

B Unsur - Kimia o l:[oqcntdse (ﬂ_ -
~ Silika (SiCy) 603t
~ Kapur (Ca0) 303 -

Mdbncsmm (Mz,()) O 76

Sumber - {aboratorium kimia Direkior ar Vulkanologi Dan Mz.'rgmz Bencana Geologi }’ozyﬂkar fa

3.1.3 Aspal

Aspal yang dipergunakan untuk lapisan beton aspal harus terdiri dari salah
salu aspal penetrasi 60/70 atau 80/100 yang seragam, tidak mengandung air, tidak
berbusa jika dipanaskan sampal 175°C, dan memenuhi  persyaratan  yang

fercantum pada tabel 3.4 (Bina Marga. 1987).

“ “Jenis ~ Cara ‘ Persyaratan Satuan
| Pemeriksaan , pemeriksaan }
| (MPBI) | Pen.60 Pen.80
| M v ] Tk |
| 1.Penetrast (250(', Sdelik) PA 0301-76 | 60 79 80 99 0.1 mm
L 2 Titik lembek (ring bail) PA 030276 1 48 58 46 54 °C
| 3 fitk ovala PAO303T6 | 200 | - 225 - e
4 Kehilangan berat (163°C. ") | - 0,8 - a1 % berat
S jain) ‘
i & Kelarutan{CClL.y) PAO305-76 99 - 9% - Y% berat
| 6 Dabtilitas (S PA 030676 | 100 - 100 - Cm
| ser/menit) ;
\ 7 Penetrast setelah ~ 1 PA 0301760 "534 - S0 - Ysemul
| kehitargan beral ) : a
8 Daktihitas seiclah PA0306-TH 1 S0 - 75 -
‘. Lehilangan berat "y ‘. Cm
| 9. Berat jenis (25°C) PAO3T-T6 L1 - { -
| |

“lierdasarkan Thin Film Oven Test (L1870 T-179)

Swirber ;- Birna Marga, 1957
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3.2 Karakteristik Campuran Aspal Beton

Karakteristik campuran vang harus dimiliki oteh campuran aspal beton
adalaly (Sukirman S, 1992)
L. Stabtlitas

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan
menerima  beban  lalulintas lanpa terjadi - perubahan bentuk tetap sepert
sclombang, alur ataupun Aleeding. Angka  stabilitas benda up didapat dari
pembacaan arloji stabilitas alat tekan Marshall. Angka stabilitas i masih harus
dikorekst untuk memasukkan nilai kaltbrasi alat dan korekst ketebalan benda uji.
Untuk i digunakan dengan. bantuan tabel korcksi benda. wji. Nilat stabilitas
diperoleh dengan persamaan 3.1,

s = stabilitas — ¢ x p x q (kg, tbs) (3.1)
dengan

s = nilat stabilitas (kg, ibs)

p= kalibrasi profling
q = koreksi tinggi/tehal bendauji
2. Kelelehan ¢/-fow)

{low adalah besarnya deformasi vertikal sampel yang terjadi mulat saat
awal pembebanan sampai kondisi kestabilan mulai menurun. Pengukuran flow
bersamaan dengan pengukuran nilai stabilitas Marshall. Nilai int langsung terbaca
pada arloji flow pada saat pengujian Marshall. Nilai flow pada arloji dalam satuan

inch, maka harus dikonversi dalam milimeter.
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3, Durabilitas/keawetan

Iaktor yang mempengaruh durabilitas lapis aspal beton adalah

4 Sclimut aspal yang tebal dapat menghasilkan lapis aspal beton yang
berdurabilitas tinggi. tetapi kemungkinan terjadinya hiceding menjadi
tinggi.

b, VITM (Void [ndheddix) kecil schingga lapis kedap air dan udara tidak
masuk kedalam campuran yang menyebabkan terjadinya oksidasi dan
aspal menjadi getas.

¢ VMA (Void in Mineral Agregat) besar . seliingga selimut aspal dapat
dibuat tebal. Jika A4 dan VITM kecil serta kadar aspal tinggl
kemungkinan terjadimya bleeding besar, Untuk mencapai VAMA yang
besar  ini. - dipergunakan - agregat berpradasi —senjang, sedangkan
persentase minimum rongga dalam agregat dalam agregat dapat dilihat
pada tabel 5.5,

Tabel 3.5 Persenlase Minunum Rongga Dala Dalam Agregat
i Ukuran an Maksimum ‘Nominal Agregat Persentase Minimum mngga

i S " ~ dalam Agregal
P No L6= P 1 8mm 235
[ No &= 2.36mm 210
| No. 4= 4.75mm [%.0
‘ 3 = 9 50mm 16.0
v, = 12.50mm 150
L3 = 19.00mm 14.0
Ii - 25,00mm 13.0
bl 37,50mm 12.0
|2 . = 50,00mm s
| 2w = 63,50mm | - 1.0
R

wnher : Rina \/arga 987



18

4. Kelenturan

Kelenturan pada lapisan perkerasan adalah kemampuan lapisan untuk
dapat mengikuti deformasi yang terjadi akibat beban lalulintas berulang tanpa
timbulnya retak dan perubahan volume.

5. Tahanan Geser

Tahanan gescr adalah kekesatan yang diberikan oleh perkerasan sehingga
kendaraan tidak mengalami ‘shp baik di waktu hujan maupun diwaktu kering.
Kekesatan dinyatakan dengan koefisien gesek antar permukaan jalan dan ban
kendaraan.

6. Kemudahan Pelaksanaan (Warkability)

Yang dimaksud dengan kemudahan pelaksanaan-adalah mudahnya suatu
campuran untuk . dihampar dan dipadatkan schingga diperoleh hasil yang
memenuhi kepadatan vang diharapkan,

Adapun nilai FITM, FAMA, dan VEWA dapat dilihat pada persamaan 3.2

sampal dengan persamaan 3.1 1 di bawah ini

b= Tvon (3.2)
100+

1od-e (3.3)
¢

o= 64)
t

jo o b (3.5)
Blagersat

)=
. (]0( 77))@. (3.6)

I =
Blagreval

i VMA 100+ (3.7)



m = VWA 100x4
/

k=(100—i - j)

100
Yaagregal . Yoaspal

Blagresar  Blaspal

n - VITM - 100- (100xg)
h
dengan :

a = persen aspal (%)
b = persen aspal terhadap campuran (%)
¢ = berat benda uji sebelum direndam (gram)
d = berat dalam kcadaan jenuh (gram)
¢ — berat dalam air (gram)
f=1si (gram)
¢ = berat isi benda wji (gram)
h = Bj. maksunum
k = jumlah kandunpan rongga (%)
| = rongga tethadap agregat (YMA) (%)
m = rongga yang terisi aspal (VI-WA) (o)

n = rongga yang terisi campuran (VI7A1) (%)

19

(3.8)

(3.9)

(3.10)

(3.11)
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3.3 Uji Marshall
Apabila dilakukan cara Marshall (PC-0201-76 MPBJ) campuran hatus
memenuhi persyaratan pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Persyaratan Campuran Lapis Aspal Beton

Sifat campuran L.L. Berat - 1‘ L.L Sedang L.L Ringan
P (2x75 tumb) ¢ (2x50 tumb) (2x35 tumb)
' Min | Mak ‘ Min Mak | Min Mak
| }
Stabilitas (kg) Tsan -] aso - 330 -
Kelelehan (mm) 2.0 40 & 20 3.5 2.0 5.0
Slabilitas /kelelehan Co200 350 200 350 200 350
(kg/mm} 1 ‘
Rongga dalam campuran P 5 3 3 3 5
(%) ‘
Rongga daiam agregat (%) - (b135 bl 3.5 | bl3.5 bl 3.5 bl 3.5 thl 3.5
Indek perendaman (%) 73 - : 5 - 75 -
|
|
I

Sunther . Bina \ farga, {987

Sedangkan untk  nilai  Marshall  Quotient didapat  dengan
membandingakan antara nilai stabilitas dengan flow, pada persamaan 3.12.

pg = S e imm) (3.12)
Hlonw

3.4 Immersion Test
Uji yang ditakukan Trampir sama dengan uji Mearshali, yang membedakan

hannva pada waktu perendaman selama 24 jam dengan suhu perendaman 60° C.
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METODE PENELITIAN

4.1 Diagram Alir Pemeriksaan Laboratorium

Secara singkat jalannya pemcriksaan di laboratorium dapat dilihat pada

gambar 4.1 »

)17 Persiapan dan pemeriksaan bahan ]

‘ ] ¢ ¢

Anpal
! Penetrasi Agregat halus T3ahan pengisi
2. Titik mvala bakar Agregal kasar 1. Sand eyuivalent (filler)
3. Filk lembek : l’““ abrusi 2. Penyerapan air |.1.olos saringan
4. Kehilangan beral % F\’clckalan terhadap aspil 3 Theral jenis semu a0 200
3 Dukliditas 3. Penwerapan air 2. Berat jewis filler
6. Relarutn dalon OO i _;cms.scmu
7. Beral jonis semit

v _¥

No. IV

v
v Yy

Pembnatan bendi 1ji dg gradast agrepal canpuran }

Meneari KACH fitder dubi batit pd Meneari KAQ fifler debu batu
kadar 6%, TV, 8% pratili pd koclar 6%, 7%, 8%
Dlengant kadar aspat b3, 3% Dengan kadar aspal 4,3%.
5.3, (%, 6.3% 3% 3, 3%. 6%, 0,5%

! ¥
v v vy ¥

Pengnpim MMasshaff Pengginn frmiersion Penguyian fmmersion Penpuian Marshafl
Statrdar b KAGY dp kadis P oA dp kadas ' KA de kadig Standar pd KAO dg kadi
filler 6% 700 8% Jiffer oMo TUH NN filler G0, M, 84 Jilfer (0, T B

v Y. ; v R

Analisis disn pembahasan —\

< selesal

Gambar 1.1 Diagram Alir Pemeriksaan Laboratorium
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4.2 Pemeriksaan bahan
a. Pemeriksaan Agregal
Salal satu komponen utama dari lapis perkerasan jalan adalah agregat. Daya
dukunz. kualitas, dan keawetan suatu perkerasan jalan ditentukan juga oleh
apregat. Untuk mengetahul kualitas dari agregat yang akan digunakan dilakukan
serangkaian pemeriksaan scbaga berikut ini.
I Pemeriksaan keausan apregal
Pemeriksaan” keausan agregat ini untuk mengetabun ketahanan dari
agregat terhadap keausan dengan menggunakan mesin loy angeles.
2. Pemcriksaan air
Pemeriksaan air ini dilakukan untuk mengetahui besarnnya penyerapan
air oleh agrepat (disyaratkan sebesarnnya < 3%). Alr yang telah terserap
oleh agregat sulit untuk dihilangkan seluruhnnya walau dengan proscs
pengeringan sekalipun, hal tersebut akan berpengaruh terhadap daya
lekat aspal dengan agregal (Sukirman S. 1992).
3. Pemeriksaan-bherat jens
Pemeriksaan-berat jenis ini adalah perbandingan anara berat volume
apregat denpan volume berat air pada subu 4°C . Berat jenis sangal
penting dalam perencanaan campuran agregat dengan aspal karena pada
umumnya lapis perkerasan direncanakan dengan perbandingan berat,

celain hal tersebut berat jenis digunakan juga untuk mencntukan

banvaknya port.
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4. Pemeriksaan sondd cquivalent
Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui kadar debu atau bahan yang
menyerupai fempung pada agregat halus/pasir. Sand equivalent test
dilakukan untuk partikel agregat lolos saringan No 4 sesual prosedur
AASHTO T176-73 dengan nilai yang disyaratkan scbesar > 50%.
Lempung mempengaruhi mutu  dar  campuran aspal beton karcna
lempung membungkus partikel agregat sehingga ikatan antara agregat
dengan aspal berkurang, dan dengan adanya lempung mengaktbatkan
luas daerah yany harus disclimuti aspal bertambal.
5. Pemeriksaan kelekatan terhadap aspal
Pemeriksaan - tersebut ditakukan untuk mengetahui kelekatan agregat
terhadap aspal. Kclekatan agregat terhadap aspal adalah prosentase luas
permukaan “batian vang tertutup  aspal terhadap luas permukaan
keseluruban.
b. Pemeriksaan Aspal
Kualitas aspal yang digunakan harus sesuai dengan yang telah disyaratkan
oleh Bina Marga (1987). Untuk mengetahui kuahtas dari aspal vang akan
digunakan ma};a dilakukan pemeriksaan-pemneriksaan sebagai bertkut ini.
|. Pemeriksaan penetrasi
Pemeriksaan ini mempunyai tujuan untuk menentukan penctrasi bitumen
keras atau lembek denpan menggunakan jarum yang dibebani dengan
berat tertentu dalam waktu tertentu kedalam bitumen pada suhu tertentu.

Prosedur pemeriksaan mengikuti PA-0301-76 dan besarnya angka
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penetrasi yang disyaratkan dalam spesifikasi untuk aspal AC 60-70

adalah antara 60-70.

. Pemeriksaan titik nyala dan titik bakar

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan suhu pada saat terjadi
nyala singkat pada suatu titik diatas permukaan aspal. Sedangkan
pemeriksaan itk bakar untuk menentukan suhu pada saat aspal terlihat
terbakar singkat pada-suatu-titik di atas permukaan aspal. Syarat
minimum suhu yang tercapai dalam pemertksaan inj adalah 200° C.
Pemeriksaan titik lembek

Pemeriksaan ini mempunyai tujuan untuk menentukan temperatur aspal
pada saat mulai mengatami kelembekan atau telah mencapat viskositas
yang rendah. Hal terscbut dapat diketahui dengan melihat sithu pada saat
bola baja dengan berat tertentu mendesak aspal hingga aspal tersebul
menyentuh plat dasar yang terletak di bawali cinein pada ketinggian
tertentu sehagai akibat kecepatan pemanasan (erientil. Pemcriksaan im
mengikuti PA-0302-76 dan untuk aspal AC 60-70 syarat yang ditentukan
untuk titik lembeknya adalah 4872587 .

Pemeriksaan daktititas

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui nilai keelastisan aspal.
Pemeriksaan ini dilakukan dengan cara mengukur jarak terpanjang aspal
apabila aspal yang diletakkan pada dua- cetakan vang berada pada suhu

259 ( ditarik dengan kecepatan 25mm/det sampai aspal tersebut putus.
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Nilai daktilitas yang disyaratkan oleh prosedur PA-030-76 adalah

minimal 100 Cm.

. Pemeriksaan berat jenis aspal

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui berat jenis bitumen keras
dengan menggunakan piknometer. Berat jenis bitumen ialah
perbandingan antara bitumen dan berat air suling dengan isi/volume
yang sama pada suhu tertentu. Prosedur yang ditkuti adalah PA-0307-76.
Berat jenis yang disyaratkan minimal 0.

Pemeriksaan kelarutan dalam CCL4

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan jumlah bitumen yang dapat
larut dalam carbon chlorid, Nilai bitumen yang dapat larut disyaratkan

oleh prosedur PA-0305-76 adalah = 99%.

4.3 Alat Yang Digunakan

Pelaksanaan penelitian dilakukan di laboratorium jalan raya, Jurusan Teknik

Sipil, Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Alat-

alat yang digunakan-dalam penelitian ini adalah sebagar berikut ini.

I

T2

Tiga buah cetakan bendauji dengan diameter 10-Cm (4 inch) dan tinggr 7.5
Cwn (3 ineh) bersama plat atas dan leher sambung.

Ejektor yailu alat yang digunakan untuk mengeluarkan benda uji yang telah
dipadatkan dari cetakan.

Penumbuk  yang mempunyai permukaan tumbuk rata berbentuk silinder,

dengan berat 4,536 Kg (10 pound), dan tinggi jatub bebas 45,7 Cm (18 inch).
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[andasan pemadat yang terdiri dari balok kayu (jati atau sejemisnya),

berukuran kurang lebih (20 x 20 x 45) Cm atau (8 x 8 x 18) /nch yang dilapsi

dengan plat baja dengan ukuran (30 x 30 x2.5)Cm atau (12 x 12 x 1) {nch

yang dikaitkan pada lantai beton dengan empat bagian stku.

Sitinder cetakan benda uji.

Mesin tekan dan kelen gkalpannya yang terdiri dari :

a) Kepala penekan berbentuk lengkung (breaking heacd),

b) Cincin penguji berkapasitas 2500 Kg (5000 poundy dengan ketelitian 12,5
Kg (2,5 pound) dilengkapi dengan ketelitian 0,0025Cm (0,0001 Inch),

¢} Aroji kelelehan dengan ketelitian 0,25 mm (0.001 /nch) dengan
kelengkapannya.

Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanas sampai (200 +

3)°C.

Bak perandam (verfer harh) yang dilengkapi dengan suhu minimum 20°C,

Perlengkapan seperti

a) Panci-panci untuk memanasi agregat, aspal, dan campuran aspal.

b} Pengukur suhu-dari fogam (metal thermometer) berkapasitas 250°C dan
100°C dengan ketelitian 0,5 atau 1% dari kapasitas,

¢) Timbangan vang dilengkapi penggantung benda uji berkapasitas 2 Kg
dengan ketelitian 0,1 gram dan timbangan berkapasitas 5 Kg dengan
ketelitian 1 gram,

d) Kompor.

¢) Sarung asbes, karet, dan
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) Sendok pengaduk, serta perlengkapan lainnya.
Adapun gambar alat-alat penclitian dapat dilihat pada lampiran 2.
4.4 Gradasi Rencana dan Model Benda Uji
Jumlah berat campuran untuk masing-masing benda uji seberat 1 1200
pram. Aspal yang digunakan penetrasi 60-70, gradasi spesifikasi saringan yang
dipergunakan perdasarkan tabel 3.1 terdapat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Gradasi Spesifikasi Saringan Yang Dipergunakarn
" ’_r 1

Prosentase Lolos ‘;ellm;_,an (%)
_ Spesifikasi | Gradasi lduu
100 100

3/ 4 ﬁﬁh!m)

q

1 f2" (12.,7mm) 30-100 \ 90
| 3787 (9.022 mm) \ 7(-90 80
| no. 1 (1. 76mm) - | 50-70 | 60
o8 (2387 | 33-50 l 425
o200 (0,59mim) 1%-29 l 23.5
I m0.50 (0.279mm) I [3-23 | | &
| no. 1(()(0 149mm) | 8-16 \ 12 |
\| n0.200 (0,079mm) ! 4-10 | 7 1
! pan ! !1 J

Smnhc-:r; hor- Hing Marga, 1987
Model benda uji vang akan direncakan untuk mencari KAQ pada tiap jens
dan kadar filler. terdapat pada tabel 4.2

ldbd 4.2 Model Benda-biji-Mencart l\AO
| f~adar Bebu Batu

kadar Debu Baiu putih +Jumiah Benda l_JJ;W 15; l L Tolal Benda Ui
(Pasic Gampingan} Kadar Aspal #.3%0 5%,

1
| ‘ : . |
I At £ (S
} 6 0 T2x3x5 0|

1
| | |
| 7 ! 7 \ 2x3x5 ] 30
i 8 ¥ 8 \ 2x3x5 % 30
A P S
90

X
|
l



28

Setelah memperoteh KAO maka model benda wji tersebut diuji Marshall

dan uji lmmersion, yang terdapat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Ut Pada KAO

Kadar Debu Kadar Debu Batu Uji Pada KAO ¥ Total Benda
Putth
Batu Marshail Standar Immersion Ui
TG o N Zx3 12
7 7 2x3 1 2x3 12
¥ e 2x3 2x3 12
' 36

Schingga junlal total benda uji = 90 + 36 = 126 buah.

4.5 Jalannya Penelitian

4.5.1 Pembuatan campuran

Campuran dari-agrepat halus, agregat kasar, bahan pengisi/filler, dan aspal

harus di uji terlebib dabulu sebelum dipergenakan. Hal tersebut penting untuk

dilakukan untuk mengetabui apakah bahan tersebut telah memenuhi syarat yang

ditetapkan atau tidak. Acuan yang digunakan dalam pengujian tersebut adalaly

metode AASHTC dan Bina Marga.

Setelah pengujian bahan selesat dilakukan, langkah selanjutnya adalah

menyaring setiap jenis agrepat dengan saringan sebanyak sembifan buah ditambah

pan.. kemudian setiap jenis agregat tersebut ditimbang dengan beral tertentu untuk

masing-masing jenis sanngan dan jenis agregat sesuai dengan gradasi yang telah

ditentukan.
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Sebetum pembuatan campuran dilakukan beberapa perstapan sebagai berikut
ini.

a. Persiapan benda uji

Agregat dikeringkan sampai beratnya tetap pada suhu (105 + 5)°C (Panduan
Praktikum Jalan Raya 1V, Lab. Jalan Raya Fakultas Teknik Sipil Dan
Perencanaan, UIl) Agregat dipisah-pisab dengan cara penyaringan kering ke
dalam fraksi-fraksi yang ditentukan perbandimgannya.

b. Persiapan Campuran

Untuk membuat satu benda uji diperlukan agregat sebanyak + 1200 gram
sehingga menghasilkan tinggi benda wji sekitar 6,25 Cm 0,125 Cm (2,5 Inch =
0,05). Panci pencampur beserta agrcpat dipanaskan sekitar 28°C diatas suhu
pencampuf untuk aspal panas dan aduk sampai merata, untuk aspal dingin
pemanasan sampai F°C di atas subu pencampuran.

Sementara U aspal - dipanaskan  sampai  sulu o pencampuran.  Aspal
dituangkan sebanyak yang dibutuhkan ke dalam agregat yang sudah dipanaskan
terschut. Kemudian diaduk dengan cepat pada subu sesuat yang ditentukan sampai
agregal terlapis merata.
¢. Pemadatan Benda Up

Pcrlcnghkapan cetakan benda uji serta bagian muka penumbuk dibersitkan
dan kertas alas yang sudah digunting menurut ukuran cetakan diletakkan ke dalam
dasar cctakan, kemudian seluruh campuran dimasukkan ke dalam cetakan dan
kemudian campuran ditusuk-tusuk keras-keras dengan spatula vang dipanaskan

atau dengan sendok semen scbanyak 15 kali keliling pinggirnya dan 10 kali di
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bagian tengahnya. Saat akan dipanaskan suhu pencampuran harus dalam batas-
batas suhu pemadatan. Cetakan diletakkan di atas landasan pemadat, dalam
pemegang, cetakan. Pemadatan denpan alat penumbuk sebanyak 2 x 75 scsual
dengan kebutuhan tinggi jatuh 45 Cin (18 [nch), selama pemadatan sumbu palu
penumbuk ditahan agar sclalu tegak lurus pada alas cetakan. Setclah pemadatan
selesai, keping alas lchemya dilepas dan - alat cetak yang berisi benda uji
dikeluarkan. Sclanjutnya cetakkan berisi benda uii dipasang pada alat pengeluar,
dengan hati-hati benda uji dikeluarkan dan benda uji diletakkan di atas permukaan

yang rata dan halus, brarkan selama kira-kira 24 jam pada suhu ruang.

4.5.2 Cara Melaknkan Pengujian Campuran
Pengujian terhadap campuran dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
pengujian Marshafl standard, dan pengujian rendaman” Marshall (Immersion

fest),

4.5.2.1 Pengujian Marshall Standard
Pengujian yang dilakukan menggunakan metode Marshall seperti cara-cara
di bawali ni.

1. Benda uji dibersihkan dari kotoran-kotoran yang menempel.

2. Pemberian kode pada masing-masing benda uji.
3. Pengukuran benda nji denangan ketelitian 0,0 1mm.
4. Penimbangan berat benda uji untuk mengetahui berat kering.
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Benda wji direndam dalam air selama 18 - 20 jam supaya menjadi jenuh
air.

Benda uji ditimbang dalam air untuk mendapatkan isi.

Benda uji ditimbang, dalam kondisi permukaan jenuh.

Benda uji direndam dalam bak perendam (water hath) selama 30 menit
dengan suhu tetap (60 1 TY°C. Batang penuntun (guide rod) dibersihkan
dan permukaan dalam dan kepala penekan (fest head) yang atas dapat
meluncur bebas, bila dikehendaki kepala penekan direndam bersama-
sama benda uji pada suhu antara (21-38)°C. Benda uji dikcluarkan dari
bak perendamn dan letakkan ke dalam segnen bawaly kepala penekan.
Pemasangan - scpmen  atas. di atas benda —uji  dan  diletakkan
keseluruhannya ke dalam mesin uli, kemudian arloji kelelehan (flow
meter) dipasang pada kedudukannya di atas salah satu batang penuntun
dan atur kedudukan jarum penunjuk pada angka nol, sementara itu
selubung tamgkai arloji (v/eeve) di pegang secara kuat. Sclubung tangkai
arloji keleichan ditehan pada segmen atas dari kepala penckan sclama
pembebanail berlangsung!

Sebelum dilakukan pembebanan, kepala penekan beserta benda upinnya
dinaikan schungga menyentuh alas cinein penguji. Kedudukan jarum
penguji disutur pada angka nol, kemudian memberikan pembcbanan
kepada beuda uji dengan kecepatan tetap schbesar S0 mm per menit
sampai pentbebanan  maksimum tercapai, atau pembebanan menurun

seperti yang ditunjukkan oleh jarum arloji ekan dan catat pembebanan
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maksimum yang tercapai. Melepaskan selubung tangkai arloji kelelehan
(sleeve) pada saal pembebanan tercapai maksimum dan mencatat nilai

kelclehan yang ditunjukkan oleh jarum arloji kelelehan.

4.5.2.2 Pengujian rendaman Marshall (Immersion Test)

Uji yang dilakukan hampir sama dengan wji-Marshall, yang membedakan

hannya pada waktu perendaman. yaitu.selama 24 jam dengan suhu perendaman

60" C. Adapun cara perendamannya adalah sebagai berikut mni.

1.

6.

Membersihkan benda uji dan kotoran-kotoran yang menempel.
Pemberian kode pada masing-masing benda uji.

Pengukuran benda uji denangan ketelitian 0,01mm.

Penimbangan berat benda uji untuk mengetalui berat kering.

Benda uji direndam dalam air sclama 18 - 20 jam supaya menjadi jenuh
air.

Benda wji ditimbang dalam air untuk mendapatkan 151.

Benda uji dimbang dalam kondisi permukaan jenuh.

Benda ujidirendam dalam bak perendam (water bath) selama 24 jam
dengan suhu tetap (604 1)°C.-Batang penuntun (curicle rod) dibersibkan
dan permukaan dalam dari kepala penekan (test head) yang atas dapat
meluncur bebas, bila dikehendaki kepala penckan direndam bersama-
sama benda uviji pada suhu antara (21-38)°C. Benda w1 dikeluarkan dari
bak perendam dan meletakkannya ke dalam segmen bawah kepala

penckan. Pemasangan segmen atas di atas benda uji dan meletakkarn
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keseluruhannya ke dalam mesin uji, kemudian pasang arloji kelelehan
(flow meter) pada kedudukannya di atas salah satu batang penuntun dan
atur kedudukan jarum penunjuk pada angka nol, scmentara itu selubung
tangkai arloji (sleeve) di pegang secara kuat. Penckanan  selubung
tangkai arloji kelelehan tersebut pada segmen atas dari kepala penckan
selama pembebanan berlangsung.

Gebelum dilakukan pembebanarn, kepala penekan bescrta benda ujinya
dinaikan sehingga menyentuh alas cincin pengujl. Kedudukan jarum
penguji diatur pada angka nol. Rerikan pembebanan kepada benda uji
dengan kecepatan tetap sebesar 50 mm per menit sampai pembebanan
maksimun tercapai. atau pembebanan fhenurun seperti yang ditunjukkan
oleh jarum afloji tckan dan catat pembebanan maksimum yang tercapai.
Melepaskan  selubung tangkai arlojl kelelehan (sfeeve) pada  saat
pembebanan tercapai maksunum dan catat mnilai kelelehan yang

ditunjukkan oleh jarum arloji kelelehan.

4.6 Analisis Hitungan

Data yang akan digunakan langsung Jalam analisis-dan diperoleh dari hasi!

N

percobaan di {aboratorium adalah scbagai berikut ini.

B

-2

L]

._;:x

Berat campuran sebelum direndam (gram).
Rerat dalam keadaan jenuh {gram).
Berat dalam air (gram}.

Tcbal benda uji (inm).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penclitian

Flasil pemeriksaau di laboratorium terhadap agrepat, aspal dan filler dapat

dilihat pada tabel 5.1,5.2, dan 5.3.

Tabel 5.1 Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar

No Pengujian Hasil | Syarat | Keterangan
| 1. | Keausan dengan mesin Jos Angeles (%) | 16,88 | Maks. 40 Memenuhi
2. | Kelekatan terbadap aspal (%) a7 Min. 95 | Memenuhi
3. | Penyerapan air (Vo) it Maks, 3 | Memenuhi
t 4. | Berat jenis semu 2,74 | Min 2.5 | Memenuht

PO
OSHENEE

Tezstl Pemerikstan gt fatoratorient doaian Rava U1

Dari tabel 5.1 dapai dilihat bahwa hasil pengujian agregat kasar semua

memenuhi persyaratan. Hasii yang didapat pada pengwjlan penyerapan air

mencapai batas maksimum yaitu sebesar 3%.

Tabel 5.2 Hasii Pemeriksaan Agregat Halus dan /iller
No Pengujian Hasil Syarat Keterangan
1. Sand equivalerni (%) 66.49 Min 50 | Memenuhi
2. | Penyerapan ag (%) 1.8 <3 Memenuhi
3. | Berat jenis semu 281 >25 Memenuhi
4. | Berat jenis debu batu 2.67 - -

| 5| Beral jenis batu putth 201 - -

Nember - Hasil Pomerik ot i Fabanatorivm Seaten Reava U ’ o T T

Dari tabel 5.2 dapat dilihat bahwa hasil pengujian agregat halus semua
memenuhi persyaratan. tiasil yang didapat pada pengujian agregai hatus tidak

terdapat nilai yang mencolok. semua hasil sesuai dengan persyaratan.
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Tabel 5.3 Hasil Pemeriksaan Aspal AC 60/70

No Pengpujian Hasil Syarat Keterangan
1. | Penetrasi (25°C, 5 detik) (0.1 mm) 642 60-70 Memenuthi
2. | Titik lembek (Ring and Ball) (°C) 51,25 48-58 Memenuhi
3. | Titik nyala (Cleve Open Cup) (°C) 335 > 200 Memenuhi
4. | Daktilitas {25° C, 5 ¢cm) (¢m) 15450 =100 Memenuh
5. i Berat Jenis 1,046 > 1,03 Memenuhi
6. | Kelarutan dalam larutap CCE4 (%) 99.75 > 99 00 Memenutu

Sumber - Hasil Pemeriksaan di Lapovatorizn Jafar Rava U]

Dari tabel 5.3 dapat difihat bahwa hastl pengujian aspal AC 60/70 tidak
terdapat nilai yang mencolok, semua memenuhi persyaratar.

Adapun data=data yang diperoleh dari hasil pengujian Marshall dengan
bahan filler debu batu adalah seperti tercantum dalam tabel 5.4, 5.5, dan 5.6
berikur.

Tabel 5.4 Rerata Hasil Pengujian Marshall dengan kadar “iller debu batu 6%

Karakteristik Ak ~_Kadar Aspal (% _
Marshall | 4,5 5 55 6 6,5
Density (gr/cc) 2 230043 | 233762 2,37749 ~2.36200 2,36001
VITM (%j 725247 | 4,63549 1,87256 | 1,38290 0,33749
VWA (%) 62,7653 | 754018_| 90,0558 | 90,7526 | 94,8909
Flow (mm) | 27333 | 2,033 17333 | 2,76667 | 2,71667
Stabilitas (kg) 1649,98 1483,33 1364,09 135461 1168,54
M) (kg;,/mm) 821,826 | 9297328 864,772 . 519,947 426,969

Sumber - [asil Peneviksaoma di Faboratarivn 1 ealean Rava Ul ’

Dari tabel 5.4 dapat dilihat nilai; rata-rata pengujian Marshall yang
menggunakan filler debu batu pada kadar 6% dan kadar aspal 4,5%-6,5%.

Tabel 5.5 Rerata Jasil Pengujian Marshall dengan kadar {iller debu batu 7%

Karakteristik ] Kadar Aspal (%)

Marshall | 45 5 | 55 6 6,5
Densiny (griog) | 2 30880 | 233100 | 2,35770 | 238008 | 236420

L VTTM (%) 7.79965 | 5.79879 . 3,59288 1,54004 | 1,06650

VITWA (%) 64,3464 | 73,779 | 84.7158 95,6317 96,0034 |
| [low (mm) 1.667 1,433 2,6 2.3 293333
‘stdbllnds (kg) | 1717.26 ) 1821.36 | 1581,11 400,20 1291,83
MO (kg/mm) 114665 | 129872 ' 696,804 | 754,184 | 480,193

Sumber - Hasil Pentoriksaan di 1ahoratorinn Jalan l\’ma oy
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Dari tabel 5.5 dapat dilihat nilai rata-rata penguwjian Marshall yang
menggunakan fifler debu batu pada kadar 7% dan kadar aspal 4,5%-6,5%.

Tabel 5.6 Rerata Hasil Pengujian Mar shall dengan kadar / “ifler debu batu 8%

Karakteristik 7 Kadar Aspal (%) ,%

Mearshall | A5 | 5 : 55 6 i_ 713_5_ -
Density (prfce) | 233442 1 2,35019 | 237184 | 238386 | 2,35551
l VITM (%) T 7,08274 | 5 93770 392318 | 229687 233302
VWA (%) | 695754 777165 | 886344 | 96,7030 | 93 8515

| Flow(mm) | 2.6 68?7‘ =) 4()667 w 24 2,15 | 2.2 |
U Stabilitas (k) | 172832 | 1517,20 | 159140 13167 | 135350
MO (kgimm) | 937,698 107146 17724678 1 662651 | 738732

Sumber . Tasil Pemersksacn di fabartorivm Jujan Raya Ul
Dari tabel 5.6 dapat dilihat nilai- rata-rata pengujian Marshall yang
menggunakan fif/er debu batu pada kadar 8% dan kadar aspal 4.5%-06,3%
Sedangkan data-data yany, diperoleh dan hasil pengujian Aarshall dengan
bahan filler debu batu putih adalahy seperti tercantum dalam tabel 5.7, 5.8, dan 5.9

bertkul.

‘tabel 5.7 Rerata llasit Pengujian Marshall dengan kadar Liller debu batu

. puth6% 7 )
| " Karakteristik | ‘ Kadar Aspal (%) ) |
- Marshall s 5 55 6 65
1)( 1Sy (y/c,c) | 225864 | 227729 228896 23530 | 2,33358
L1 (%) 893735 | 7,09658 | 5,52667 | 17573 1,45405
VIWA (%) 50,097 . 63,7083 .| 70,4454 88532 88,4375
} " low (min) 1,233 Lil”,zl()(ﬁ’ 2.0~ 0 -1.8667 1.3667
‘_‘f.(@pmms (kg) | 158624 | 130852 | 149301 163314 1524.26
TAO (kgimm) 140477 1 ¥127.59 1731387 912444 | 112815 |

Sumher o {fosil Pemeriksaon i Taboratorinm Jalow Rava UL

Dari tabel 57 dapat dilihat nilai rata-rala pengujian Marshall yang

menggunakan fifler batu putih pada kadar 6% dan kadar aspal 4,5%-6,5%.
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Tabel 5.8 Rerata Hasil Pengujian Marshall dengan kadar [iller debu batu
putll_lllf/o - S
“Karakteristik | _ Kadar Aspal (%) B 4]

i —— T
| M Marshall 45 | 3 5,5 ! 6 6, 5
Density (gr/cc) 2481535 | 2,2676127 | 2, 32143 | 2,2939939 | 2 332631

| 42
~ VITM (%) R 10 271593 ’ 83605579 | 5 07575 | | 5,1013238 3879469
8

VA (%) | 54,576144 62’“6"11 126 | 76,6186 t 75' 802314 | 88,274982
| #low (mm) | 2.8667 | 12667 2067 | 2,266 I 1,91667
F'mblmdq (kg) | 1396, 6.6465 | 15209055 | 1562.91 l, 1354382 1563 1928 |

\ M() (ks,/mm) 487 529 151 906 1 7 7582 294 628 857 820 2023 |

‘mmbu Hus:i Pemeriksaan di .’ufmmrc)mmr ]at‘ e Hava t nat Ul

Dari tabel 58 dapat dilthat milai rata-rata pengujian Marshall yang
menggunakan filler batu putih pada kadar7% dan kadar aspal 4,5%-06,5%.

Tabel 5.9 Rerata Hasil Pengujian Marshall dengan kadar /afler debu batu

o punhx Uy 42\ 22— ALY ] I _

| Karakteristik \_M _______ _ KadarAspal(%) ... _J
‘I‘I“’,,“h””#___i,d_ 45 L 5 _l_ 55 1 6 | 6.5 _\

Ugﬂm (grice) Lg_usoo% p 2479166 | 227452 ' 2 323944‘L327954

| VITM (%) | T1.971037 [10.017794 1 7.86528 | 47527%24 1347535938

| VIWA (%) | 51.775203 | 59,508696 | 67,9128 | ' 81,959377 | 87,372337 |

|H(m(ml_n) | 121667 | 121667 | 245 23833 | 11393
“Suwbilitas (kgy | 14339105 | 1458.091 158364 14280994 [ 1581,6079 |

lMc)ckmmm 24740 1 176011 721716 ¢ 818785 [ 1984.81 |

\mm‘ w s Hasil ,”umpm\mm i bedoratonin et Reva Ul

Dari tabel 5.9 dapat dilihat nilal rata-rata penguiian Adarshall yang
menggunakan filjer batu putil pada kadar 29, dan kadar aspal 4,5%0-6.5%.

Dari hasil | pegurian ™ Afarshall maka kita dapat mencari kadar aspal
optimum yang menggunakan filler/deby batu dengan kadar filler 6%, yang dapat

dilihat pada gambar 5.1, 5.2, 5.3, dan 5.4.
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[ RO - ) B & 4]

VITM (%)

|
|
|

45 5 55 5] 6.5
Kadar Aspal (%)

Gambar 5.1 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai P77/
campuran

Dari gambar'5. 1 dapat dilihat grafik hubungan antara jems dan kadar aspal
dengan nilai F77AM yang mengeunakan fiffer debu batu pada kadar 6%. Menurut
Rina Marga (1987) batas nilai I77M adalah 3%-3%. Nilai ¥77M yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987 ) pada kadar aspal 4,75%-5,3%.

2000 CHIL |

%1500 | T | | i
a iI= :: 1k —
g 1000, i ; | :
= : ‘{ ;
Es] - ; ;
@ ; |

f 4.5 5 55 6 6.5

Kadar Aspal {%)

Gambar 5.2 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
Stabilitas campuran

PDari gambar 5.2 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal

dengan nilai stabilitas vang menggunakan filler debu batu pada kadar 6%.
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Menurut Bina Marga (1987) batas minimal nilai stabilitas adalah 550 kg. Scmua

silai stabilitas di atas batas minimum scsuai dengan Bina Marga (1987).

Flow {mm}
——
OO - N W

45 5 55 e 6.5
Kadar Aspal (%)

Gawbar 5.3 Grafik-hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai /fow
campuran

Dari gambar 5.3 dapat dihilat grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal
dengan nilai fow yang menpgunakan fiffer debu batu pada kadar 6%. Menurut
Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm-4rim. Nilai flow yang memenuht

persyaratan Bma Marga (1987) pada kadar aspal 4.5%-5,125% dan 5.6%-0,5%.

\ T Spee. __]ﬁw T %Kadar Aspal . 1
o -—--“*L i 5 5 5 6 6.5 |
QL_riyrfv(grfcc) B 7} o 7 B . ! B
VIWA (%) | i lIF. sl g |
LTIM (%) | ' |
‘ Stabmlas (kg) | : !
[ N MR S A
{dow (mm) , i -

v
KAO - Y x (4,75 1 5,125) = 4,937%
Gambar 5.4 Gralik Mencari KAQ Pada Kadar Filler 6%
Dari gambar 5.4 didapatkan kadar aspal optirum yang menggunakan filler

debu batu pddd kadar fifler 6% adalah 4,937%.
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Dari hasil pegujian Adarshall maka kita dapat mencari kadar aspal
optimum yang menggunakan fiffer debu batu dengan kadar #iller 7%, yang dapat

dilihai pada pambar, 5.5, 5.6, 5.7 dan 5.8,

-t

o O

VITM (%)

Lan TN % T N &}

4.5 5 55 & 8.5
Kadar Aspal (%)

Gambar 5.3 {ralih hubuigan antara jenis dain Kadao aspal dengan nilai
AT campugan

Dari gambar 5.5 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal

denpan ailai 1778 vang menggunakan filfer debu batu pada kadar 7%. Menurut

Bina Marga (1987 ybatas nitai +77M adalah 3%-5%. Nilat 17 1A yang memenuhi

persyatatan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 5.25%-5,75%.




Stabilitas (kg)

L
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2000 .

1500
1000
500

5 55 6

Kadar Aspal (%)

4.5

Gambar 5.6 /Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai

Stalitas campuran

Dari gambar 5.0 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal

dengan nilai st

abilitas yang menggunakan filler debu batu pada kadar 7%.

Menurut Bina Marga (1987) batas nilai minimal stabilitas adalah 550 kg. Semua

nilai stabilitas di atas batas minimum scsuai dengan Bina Marga (1987).

©w
)

Flow {(mm)

556
Kadar Aspal (%)

Gambar 5.7 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilat /"7ow
campuran

Dari gambar 5.7 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal

dengan nilai flow yang menggunakan filler debu batu pada kadar 7%. Menurnut
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Bina Marga (1987) batas ndai flow adalah 2mm-4dmm. Nilai fow yvang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 5,5%-6,5%.

Spec. % Kadar Aspal ‘
I L4y s pSs 6 65
Pensity (gr/ee) | Lo L
VIWA (%) o |
VITM (%) ! |
Stabilitas (kg) ; i
idow (mm) | a B :

v

KAO = 1% (5,25 + 5,624) = 5,437%
Crambar 5.8 Grafik Mencarnn KAO Pada Kadar Filler 7%

Dari gambar 5.8 didapatkan kadar aspal optimum vang mcnggunakan fif/er
debu batu pada kadar filler 7% adalah 5,437%.

Dari hasil pegujian Marsfioll maka kita dapat anencari kadar aspal
optimam yang menggunakan fiffer debu batu dengan kadar fiffer 8%, yang dapat

dililiat pada gambar 5.9, 510, 511, dan 5.12.

10 | R

é 3] \ | |
> 2. =, ‘
e > 5.5 6 6.5

Kadar Aspal (%}

Gambar 5.9 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
AL campuran

Dari gambar 5.9 dapat dilihat grafik hubungan antara jems dan kadar aspal

dengan nilai F/TA7 yang menggunakan filler debu batu pada kadar 8%. Menurut
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Bina Marga (1987) batas nilai /1M adalah 3%-5%. Nilal V7744 yang memenuthi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 5,25%-5,75%.

2000
1500 |

1000

Stabilitas (kg)

500 ‘ 4

4.5 5 55 & 6.5
Kadar Aspal (%)

Gambar 5.10 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
Stabihitas campuran

Dari gambar 5,10 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar
aspal dengan nilai stabilitas yang menggunakan fi//es debu batu pada kadar 8%.
Menurut Bina Marga (1987) batas minimal nilal stabilitas adalat: 550 kg, Semua

nilai stabilitas di atas batas minimum sesuai dengan Bina marga (1987).

)

%

—

Flow (mm}
(S0 N}

o
O N
i -
£
| _

f ' |
g 4.5 5 55 3 6.5 |
Kadar Aspal (%) |

Gambar 5.11 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
[ow campuiran




Dari gambar 5.11 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar
aspal dengan nilai flow yang menggunakan filler debu batu pada kadar 8%.
Menurut Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm-4mm. Nilat flow yang
memenuhi persyaralan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 4,5%-4,75% dan

5,25%6.5%.

| Spec: % Kadar Aspal
Density (griec)

VI'WA (%)

VITM (%) re——
Stabilitas (kg)

fow (mm) | =0 LT =L

v
KAQ=12(525+5874) =5,562%
Gambar 512 Grafik Mencati KAQO Pada Kadar /iller 8%

Dari gambar 512 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakan
filler debu batu pada kadar fi//er 8% adalah 5,562%.

Dari hasil pegujian Aarmhali maka kita dapat mencari kadar aspal
optimum yang mengpunakan fdfer bata paih denpan Kadar fiffer 6%, yang dapat

dilihat pada gambar 5 15,544,515, dan tabel 5.16.
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VITM (%)

O N O @ O

Kadar Aspali (%)

Gambar 5.13 Gralik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan milai
A campuran

Dari gambar 5.13 dapat dilihat grafik hubungan amara jenis dan kadar
aspal dengan nilal K73/ yang menggunakan fifler batu putih pada kadar 6%.
Menurul Bina Marga (1987) batas nilai J77A adalah 3%6-5%. Nilai FITM yang

memenuhi persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 5,50%-5,76%.

Stabilitas (kg)
o
o
3

45 5 55 & 6.5
Kadar Aspal (%)

Gambar .14 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
Siabthias campuran

Dari gambar 5.14 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspat dengan nilai stabilitas yang menggunakan filler batu putih pada kadar 6%,

Menurut Bina Marga (1987) batas minimal nilai stabilitas adalal 550 kp. Semnua

nitai stabilitas di alas batas mmianum scsuai dengan Bina Marga (1987).
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MR GRS

05 S | |

Flow (%)

4.5 5 55 6 8.5 i
Kadar Aspal (%) .
, _ N
Gambar 5.15 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
[low campuran
Dari gambar 5:15 dapat_dilihat grafik hubungan antara Jenis dan kadar
aspal dengan nilal /oy vang menggunakan fi//cr batu putih pada kadar 6%.

Menurut Bina Marga (1987} batas nilai fow adalah 2mm - 4mm. Nilaj fleny yang
2 . . yang

memenuhi persyaratan Bina Marpa (1987) pada kadar aspal 5,5%-5.75%.

% Kadar Aspal

. Spec.
‘ 45 5 5, 6 65
Lensity (gr/ec) J i
VI'WA (%) B '
VITM (%) L . N i _
Stabilitas (kg) _ = 3 R T ah Wt v ey N
ow(mm) o IR oo BN 0 O

KAO = (5,5 +5,626)=5,563%
(Gambar 5,16 Grafik Mencan KAQ Pada Kadar /iller 6%

Dari gambar 5.16 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakan
Jfiller batu putih pada kadar filfer 6% adalal 5,563%.

Dart hasil pegujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal
optimum yang menggunakan filler batu putih dengan kadar filler 7%, yang dapat

dilihat pada gambar 5.17_5.18.5.19, dan tabel 5.20.
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Gambar 5,17 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
FiTA campuran

Dari gambar 5 17 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar
aspal dengan nifal 1770/ yang menggunakan filler batu putih pada kadar 7%%.

Menurut Bina Marga (1987) batas nilal 778 adalah 3%%-5%. Nia FITA yang

memenuhi persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspat' 5.5%0-0,48%.

Stabilitas (kg)
=
()
(]

4.5 5 55 6 6.5
Kadar Aspal (%)

Gambar 5.18 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
Stabtiitas campuran

Dari gambar 5.18 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan Kadar
aspat dengan nilai stabilitas yang menggunakan filler batu putih pada kadar 7%.

Pada kadar aspal 4,5% nilai stabilitas naik sampat kadar aspal optimum yaitu pada
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kadar aspal 5.5% dan nifai stabilitas turun setelah kadar aspal optimum. Nilai
stabilitas naik sctelah mencapai kadar aspal 6,5%. Hal ini discbabkan karcna filler
batu putih mengandung gamping yang punya sifat seperti semen. Menurut Bina

Marga (1987) batas minimum nilai stabilitas adalah 550 kp. Semua nilai stabilitas
g.

memenuhi persyaratan Bina marpa (1987).

3.5

3 o |
25| | SN
| S—

E

E 2 t =" : -

215 \/ ! |

g T 5
05 A 1 |
o A ¢ e i ! ; -

45 5 55 6 6.5
Kadar Aspal (%)

Gambar 5.19 Grafik hubungan antara jenis "an kadar ‘aspal dengan mim
Flow campuran

Pari gambar 519 dapat dilihat grafik hubungan antara jemis dan kadar
aspal dengan nilai flew vang menggunakan filler batu putih paca kadar 7%.
Menuwui Bina Marga (19875 batas nilai flow adalah 2Zmm — 4mm. Nilai fow yang

meinenuin per a:yafa{dn Bina Mai RO {1 {)8’7) p'lda kadar aapcu 5,5(%1

C?\

AQs
I LN



| Spec. | % Kadar Aspal

L ) e 45 5 55 1o 65
Density (gr/ce) _ r | ' |

ViWA (%) S ] _ ;
VIIM (%) . , o

. Stabilitas (kg) I S U B B
Howm) L — 7 ‘

KAQ =1 (5313+6,187)= S,Y?S%
Gambar 5.20 Grafik Mencan KAO Pada kadar [iller 7%
Dari gambar 320 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakarn
fitler batu putih pada kadar fiffer 7% adalah 5,75%.
Dari hasil pegujian Marsha!l maka kita dapat mencari kadar aspal
LA

optimum yang menggunakan fifler batu putih deagan kada filler 8%, yang dapat

dilihat pada gambar 5.21, 5.22,5.23 dan gambar 5.24.

15

10 ¢

VITM (%)

45 5 55 6 6.5
Kadar Aspal (%}

Gambar 521 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
I'HEA campuran
Dari gambar 5.21 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspal dengan nilai 177 yang menggunakan filer batu putih pada kadar 8%.
Menurit Bina Marga (1987) batas nitlai V//M adalah 3%-5%. Nilai V/7M yang

£

mementhi persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 6%0-0,5%.

t
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Gambar 5.22 Gralik hubungan antaga jenis dan kadar aspal dengan nifai
Stabilitas campuran
Dari gambar 522 dapat dilihat crafik hubungan antara jenis dan Kadar
A

aspat deigan nilai Stabiiitas yahg menggunakai fitler batu puiin pada kadar 8%.

Pada kadar aspal 4,5°

batu putii menganduilg pamping yang punya sifat seperti-semen. Menurut Bina
s otalaaliin

NMarga (1987) batas mininuin nilai stabilitas adalah 550 kg Scinua nilai stabilitas

sesuai denpan persyaratiat 3ina Marga (1987).
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Gambar 5.23 Grafik hiubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilar /ow
campuran

Dari gambar 5.23 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspal dengan nilai” flow yang menggunakan filler batu putih pada kadar 8%.

Menurut Bina Marga (1987

——
-
<

memenuhi persyaratan Dina Marga (1987) pada kadar aspal 5,25%-6,12%.

Spee:

Densi (y'( gr/cc)
VEWA (9%)

% Kadar Aspal
45 5 55 6 65

VITM (%)

Stabilitas (kg).
Adow (mm) -

v
KAG =3 X (5,0254 06,5) 706,0025%

N - Taend Tl A Foungaaes L7/ An 1- v I
{i(”nb{“ 524 (]](I}l]l\ Moencearn f‘\AO Pa\.ll(l Ladal t'r u!l"\,." 8‘}/0

batas nilai flow adalah 2mm — 4mm. Nilai flow yang

Dari gambar 5.24 didapatkan kadar aspal optimum vang menggunakan
i [y yang gg

Jiller batu putih pada kadar filler 8% adalab 6,0625%.




Dari hasil perhitungan di atas rentang kadar aspal yang memenahi semua
persyaratan dari Kadar Aspal Optimum dapat dilikat pada tabel 5.10 di bawah inu.

Tabel 5.10 Rentang Kadar Aspal dan Kadar Aspal Optimum Dengan Filler Debu
Batu dan Batu utih

Kadar ~ Debu Batu Batu Putih |
Jiller (%) | Rentang Kadar | KAO (%) | Rentang Kadar [ KAO (%)
Aspal (%) Aspal (%) |
6 475-5125 | 4937 5,5-5,626 5,563
|7 ] 3255624 5437 T 53136,187 | 575
R 5,25-5.874 15,562 5.625-6,5 6,062

e Jesil Penteriksean di iaboratoriion dade Reva TH

Dari hasil tersebut kemudian digunakan dalam campuran untuk pengujian
[mersion standar fest (pereadaman 30 menit datam waterbath pada suhu 60°C)
dan (mmersion test-{perendaman 24 jam dalam waterbath pada subu 60°C) dan
hasilitya seperti tercanium dalam tabel 5.11 dan'5.12 di bawah int.

ﬂb(.l Y Rcra Hu\ll i \,ﬂj_.,u;m.ﬂ fmmersion du‘- an H,Jt/f' b{i Datu )

Karakteristik | 30 menit - AN 24 jam }
Marshall |+ Kadar fn’ier (% Kadar filler (* %)
6 | 7 8 6 7 8
Density (grice) | -2,3464 23642 | 2,4388 | 2,3854 | 23731 2,3942
VITM (%) 44169 : 3,466 3,3964 | 28266 | 3.1021 5,1651
VWA (%) 76,2091 | 85,7431 | 98,3248 | 85,9295 | 88,2206 83,8533
| Iow (mm) 3833 | 22833 | 32166 | 2,733 | 34667 ) 4,066
“Stabilitas (kg) 1632, 25 | 168735 | 1802,33 1566.20 | 147643 | 1625, 88
MQ (kg/mm) 49942 1 816,58 560,54, | 586,66 | 424,56 | 402,22

Sumber : Hasil Pemeviksaan di Laboratorium Jalan Rava [

Dari tabel5:11 dapat dilihat nilai rata-rata penguyian fmmnersion 30 menit

dan 24 jam dengan filfer debu batu.
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Tabel 5.12 Rerata Hasil Pengujian [ninicrsion dengan /-iller Batu Putth

} Karakteristik | 30 menil I 24 jam
‘ Marshall | }\Hd’]’l‘]’l”(i." (%) Kadar filler ("’) ]
o | 1 .8 6 7 8
1 Density (gr/cc) | 2,3099 [ 723433 | 23433 | 2,3193 | 2,3433 | 2,3802 |
P VTTM (%) | 45227 | 36198 | 2,0795 | 41318 | 3 ,6183 | 2,299
] VIWA (%) 75,0201 | 83,8223 | 97.8176 | 76,8072 | 83, 8437 1 96,2907
1low (rom) [ 1466 | 1366 | 433 | 22 2,233 | 4267
Stabilitas (kg) | 1893.68 1750,58 | 213523 | 1589.72 1 1903.09 1840.70
\ MO (kg/mm) 148,90 1336,44 . 52421 | 809,62 ;103303 | 433,82 |

Sumber ;- Hasil Pertertksaan Ji Laboraiorinm JSalan Rave { i

Dari tabel 5.12 dapat dilihat nilai rata-rata pengwjian fimersion 30 menit

dan 24 jam dengan fi/ler batu putib,

5.2 Pembahasan
5.2.1 Stabilitas

S(al)ilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan
mencrima beban Jahulintas tanpa terjadi perubahan bentuk. seperti gclombang,
alur, ataupun bleeding. Stabilitas pada pengujian Marshal/l adalah kemampuian
suatu campuran {(beton aspal) untuk menerima beban hingga terjadi keruntuhan.
Nilai stabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perkcrasai iersebut mampu
menahan beban lalulintas yang besar: Nilai stabilitas pada campuran beton aspal
dipengaruhi oleh suhu-pemadatan, gradasi campuraf, bentuk agregat dan kohesi
campurai.

Nilai dari hasi! pengujian stabilitas campuran dapat dilihat pada tabel 5.13

di bawah ini.




Tabel 5.13 Rerata Hasil Pengujian Stabilitas dengan Kadar Aspal

‘| }\dddl fiiller | " Nilai Stabititas (kg) pada Kadar Aspal o _;l
L) AS% 5% 55% | 6% | 65%
| !649987’5 1483 33 | 13640976 {_13546103 I 11685415

] | Decbu b 6 116495 03

Baw 7117172608 1821, 3603 | 1581.117 | 1400,2085 | 12918301 |
T8 1728323 13177065 1591 403?_3_}671;3' 1353,5029 |
Ban ‘_46__&6 1131 13085213 114930146 | 1633,143 | 1524262
Lpagh 0 7 13906405 5 15209055 [ 1562, qut 1354 482 | 1563, 1928
“—3 147.1 9105 m_iag 09*[ 1583,6401 | ! 1428, rmtm | 1581, 6079 1

Suathor Hmu'}’tmw IA\ aan di Faboratoriiis Tiilan faver U U

[ lubungan antara kadar aspal dengan nilal stabilitas campuran dapat dilihat

pada gambar 5.25 dan 5.26,
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me‘uds 5§25 Grafik hubungan antara kdddr ciqﬁal dengan ﬁilai .s.tabﬂitas
campuran dengan filler debu batu

Dari gambar 323 dapal dilihat bahwa untuk campuran dengan Jiller debu

batu pada kadar 6% dan kadar aspal 4,5% - 6,5% nilai stabililas semakin turun,

untuk filler pada Kadar 7% pada kadar aspal 4.5% 2-5% nilai stabilitas natk

sefanjutnya pada kadar aspal §.5%-6,5% nilai stabilitas turun, untuk fifler pada

kadar B89 pada kadar aspal 4,5%-5% pilai stabilitas turun kemudian milan

cabilitas naik pada kada as val 3.5% sclanjuinya atabilitas lurun lagt pada kadar
- = t
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aspal 6%-0,5%. Dengan melihat data tersebut secara umum dapat dilihat bahwa
nilar stabilitas setelah natk kemudian cenderung turun. Halr i1 disebabkan karena
dengan bertambahnya jumlah aspal yang menyelimuti agregat maka  kohesi
campuran bertambah, kerapatan campuran meningkat sehingga bidang kontak
antar agregat akan meningkatkan nilai stabilitas, selanjutnya nifai stabilitas akan
furnn karena aspal yang awalnya sebagai pengikat agregat berubal fungsi menjadi
pelicin sehingga ibm aspal menjadi tebal dan mengakibatkan turunnya Iekatan

dan gesckan antar agregat .

2000 k. \J
3 - ?
g 1500 .

g : ; | i i
= 1000 M |

(_'n" 560 ; B -Io--—--'--'kaldar fiter b"ai.(.iw_EVJVu{.‘h 6%

I e adar flier batu putin 7%

P i — @ kadar fller batu putih 8% .

0 T LR

4.5 5 55 6 8.5
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Gamrt;}:ur*r 5.26 Grafik thblrlrng;I:l“ éﬁtara kadeir asbe;im&engan mld:smbllltas
campuran dengan filler batw putth

Dari gambar 526 dapat dilihat balwa untuk campuran dengan filfer batu

putih pada kadar 6% pada kadar aspal 4,5%-5% nilai stabilitas turun  kemudian

pada kadar aspal 5.5%-6% nilai stabilitas naik sclanjutnya trun lagi pada kadar

aspal 0,5%, untuk filler pada kadar 7% dan 8% pada kadar aspal 4,5%- 5,5%

slabilitas naik kemudian pad kadar aspal 6% nilai stabilitas trun selanjutnys nilai

stabilitas natk Tagi pada kadar aspal 6.5% Denpan melihat data tersebut secara




umum dapat kita lihat bahwa nilai stabilitas cenderung naik .Hal ini disebabkan
karena filler batu purh mengandung pamping yang mempunyai sifat cementing
yaile mampu membert rekatan antar agregat, scdangkan aspal sendui Juga
befungsi sebagai pengikat antar partikel, sehingga menyebabkan ni lat stabilitasnya
akan naik.

Sesuai dengan Petunjul. Pelaksanaan Lapis Befon Aspal dart Departemnen
Pekerjaan Umom Bina Marga (Y987 nilar stabilitas cainpuran beton aspal yang
diteliti semua memenuii persyaratan, vaitu lebih besar dan 550 kg

Nilai stabilitas campuran yang menggunakan fifler debu batu dan batu
putih tersebut dapat dylihat pada tabel 5.14. |

Tabel 5.14 Rerata Nikii Stabifilas pada KAO dengan /i/fer Debu Ratu & Batu
| ' 30 menit

| T Kadar ler (96 Kadar Filler (%)

Debu Batu B idatu Putth
L I = 7 { 8 6 1.7 ] 8
- Stabilitas(kg) | (03225 1687357 180233 893,68 [ 1750,58 213523

Stmber - Hawi Pemeriksam i Laboratorien Jakan Rave CGIH

flubungan antara jenis dan kadar fifler dengan nilai stabilitas dapat dilihat

pada gambar 5.27 berthut

2500

—~ 2000 -
o
=
2 |
B 1000 :
2 . |
500 ' —2—debu batu '
; ‘ | —s—hatu putih .
0 . i PR g
8 7 8
Kadar Filler (%)




(Gambar 5.27 Grafik hubungan antara jenis dan kadar fi//fer dengan nilai
stabilitas campuran pada KAO

Dari gambar 327 di atas dapat dilihat bahwa dengan bertambabnya filler
batu putih pada kadar 6%-7% dikuti dengan menuruniya nilal stabilitas. [Tal im
disebabkan karena campuran yang menggunakan filfer batu puuh ( pasir
gampingan) pada kadar 6%-7% lebih banyak mengandung pasir yang mempunyai
sifat butir-butic bebas, schingpa-ikatan antar partikel tidak kuat. Pada campuran
dengan kadar filler 8% nilai stabilitas meningkat, Jlal ini disebabkan pada kadar
Jiller tersebut lebih banyak mengandung gamping yang mempunyai  sifat
comenting  vaitie membert rekatan  antar  agregat (interlocking)y vang  dapat
meningkatkan nilai kohest

Dari pambar 5 27 dapat dilihat juga bahwa dengan bertambalinya filler
debu batu nilai stabihtas cenderung naik. Hal ini disebabkan karcna jumiah aspal
mampu mengikat dan menvelimuty agregat dalam campuran sciring dengan
bertambahinva filler debu batu,

Secara keselurulan hasil penelitian ini menunjukan babhwa nilai stabilitas
campuran vang menggunakan fiffer batu putihe Jebih_besar dibandingkan dengan
nilai stabilitas campuran vang menggunakan filfer debu baw. Hal ini disebabkan
campuran yang menggunakan fifler bata putih mengandung gamping yang bersifat
cementing.

Sesuai dengan Petuniuk Pelaksanaan Lapis 13eton Aspal dart Departemen
Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai stabilitas campuran beton aspal yang

diteliti semua memenuhi persvararan, yaitu lebih besar dari 550 kg




5.2.2 Flow
Kelelehan (flow) menunjukkan besarnya deformasi (penurunan vertikal)

benda uji yang ferjadi mulai saat awal pembebanan sampal pada kondisi

kestabilan mulai menurun. Nilai ini langsung terbaca pada arloji flow saat.

pengujian Marshall dan dibaca bersamaan dengan pengukuran nilat stabilitas.
Nitai flow pada arloji dalam satuan inch. maka harus dikonversi dalam satuan
milimeter.

Nilai flow dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya kadar aspal,
viskositas aspal, gradasi campuran, suhu dan jumlah pemadatan. Nilai flow yang
terlalu tinggi menunjukkan campuran bersifat plastis dan lebih mampu mengikuti
deformasi akibat beban vang melalui suatu fapisan perkerasan, sedangkan nilai
flene yamg terlalu rendah menunjukkan rongga dalam campuran yang terisi aspal
sedikit dan campuran bersifat kaku Seiring dengan bertambahnya kadar aspal
maka jumlah rongga vang terisi aspal semakin banyak dan milai flow vyang
didapatkan akan menmgkat dan flcksibilitasnya juga meningkat. Nilal dari hasil
pengulian flow campuran dapat dilinat pada tabel 5.15 di bawah ini.

Tabel 3.15 Rerata Hasii Penguian //ow derigan Kadar Aspal

e e

Kadar Filler (%) Nilai ldeny_{mim) pada Kadar '.-r’\spz'll"m \
L 17 5% L 55% 6% 1 63%
. Debu |6 2033 | 1,7333 | 276667 2,71667
L Baw 7 (433 26 123 293333
s 46667 1T 24T 208 22
Bam 16 121667 | 2.1 FR667 13667 |
Putih 7 12667 1 2067 2266 191667
8 7121667 | 245 | 2383 - 1,1333
Simnhor - Hestl Pemsovitesoan i Febosatorionn Joflan Reva £

Hubungan antara kadar aspal dengan nilat flow campuran dapat dilihal

pada pambar 3.28 dan 529
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1! : } -e - kadarfller debu batu 6%
05 | i | —m—xadar liler delu batu 7%
' : : : A kadar fHor debu baty 8%
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Kadar Aspat (%)

(J‘-amb.a; 5.28 Graﬁkr hubﬁﬁgan antara kadar aspéi ”denéérn mlm ﬂo-w
campuran dengan filler debu batu

Nari gambar 5.28 dapal dilihat bahwa campuran yang menpgunakan filler
debu batu pada kadar 6% pada kadar aspal 4,5%-5% niiai flow nak kemudian
turun  pada kadat aspat 5.5% . natk tagi pada kadar aspal 6% selanjutnya mlai
flow turun pada kadar aspal 0.5% . pada kadar fifler 7% dan 8% pada kadar aspal
4 5%-5% nilai fow urun kemudian naik pada kadar aspal 5.5% turun lagi pada
kadar aspal 6% kemudian naik lag pada kadar aspal 6.5%. Dengan melihat data
tersebut secara wmum dapat kita lihat bahwa nilai flow cenderung naik. Hal 1m
discbabkan karena_dengan- penambahan kadar aspal. maka campuran menjadi

semakin  plastis, “schingpa besarnva deformasi pada saat menerima  beban

meningkat,
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Flow (mm)

: : b lcadar filer 11:!1;1 puth 5%,
0.5 : : i W kadar filer batu puth7 % |
- ; —i—ﬁ\adar filler patl puth3% -

45 5 55 8 685
Kadar Aspal (%)

Gambar 5.29 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai flow
campuran dengan fii/er batu putih

Dari grafik 529 dapat dilihat bahwa campuran vang menggunakan filler
batu putih dengan kadar 6% pada kadar aspal 4.5%-5% nilai o turun, kemudian
naik pada kadar aspal 5.5%. selanjuinya il flow turun tagh. Untuk filler dengan
kadar 7% pada kadar aspal 1..5%-5% nifai flow turun | kemudian naik pada kadar
aspal 3,5%-0%, selanjutnya nilai flow turun fagi pada Kadar aspal 6,5%. Untuk
fler batu putih dengan kadar 8% pada kadar aspal 4,.5%-5% nilai flow sama,
kemudian nilai fow naik pada kadar aspal 5.5%, selanjutnya nilai fow turum pada
kadar aspal 6%-0.5%. Dengan melihat data terscbut maka secara keseluruhan
dapat dilihat balwa nilai flow naik sciring dengan penambahan kadar aspal. Hal
ini discbabkan karena dengan bertambahnya kadar aspal campuran akan menjadi
semakin plastis, sehingga deformast yang terjadi semakin besar, yang ditunjukan
dengan naiknya nila flow.

Nilai flow yang disyaratkan oleh Bina Marga (1987) untuk campuran
beton aspal adalah antara 2 mm-4 mm. Pada penclitian ini nifai yang memenuhi

persvaratan adalah - untuk filler debu batu dengan kadar filler 6% adalah pada
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kadar aspal 4,5%-5% dan 6%-6.5%, untuk kadar fifler 7% adalah pada kadar aspal
5.5%-6,5%, untuk kadar filler 8% adalah pada kadar aspal 4,5% dan 3,5%-6,5%.
Scdangkan untuk filler batu putih dengan kadar 6% adalah pada kadar aspal 5,5%,
untuk kadar fifler 7% adalah pada kadar aspal 4,5% dan 5,5%-6%, untuk kadar
[filler 8% adalah pada kadar aspal 5,5%-6%.

Nilai flow pada kadar aspal optimum yang menggunakan kedua fifler

tersebul dapat dilihat pada tabel 516,

Tabel 516 Rerata Nilai //ow pada KAQ dengan [ifler Debu Batu & Batu Putih

, ) 30 menit A 1
T Kadar Filer (%) Kadar [iller (Yo) |
Debu Batu Batu Putih g
1] () ; 2 e i -1 8._...__ - 6._.._-..,,?,,, 7._ {, - 8...__..,,l
fdow (mny | 5833 | 22833 | 32166 [ ,1466 | 1,1366 433 |

Swimihor . Tastl Peneriksaun di-fudeiorvme Jodan Rava Tl

Hubungan antar jenis dan kadar filler dengan nilai few dapat ditihat pada

pambar 5,30,

5 i |
4
. E i
e 3
2 2
i = : :
1 i : f ‘n;éédeb'ubatué ‘
6 7 8 :

Kadar Filler (%)

I
Gambar 5.30 Gratik hubungan antara jenis dan Kadar filler dengan nilar fow
campuran pada KAO

Dari gambar 5.30 dapat dilihat bahwa kenaikan fifler batu putib dan filler

debu batu pada kadar 6%-7% menyebabkan nilai flow turun, selanjutnya pada
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kadar 9% nilai flow menmgkat, Penurunan nilai How ini disebabkan karena
peningkatan volume yang harus diselimuti aspal sendiri juga semakin meningkat,
schingga mengakibatkan juiniah aspal scbagai pengist rongga dan pengikal antar
agregat pada campuran akan berkurang. Pada campuran denpan kadar fitler 8%
nilat flow naik. Hal ini kemungkinan disebabkan karena pada kadar filler 8%
terjadi kelebihan fifler yang akan menyebabkan terbentuknya rongga baru,
schingga campuran menjadi kurang stabil dan menyebabkan deformasi menimgkat
pada saat menerima beban.

Jika dibandingkan nilat flow pada kadar filler 6%-7% yang menggunakan
filler batu putih lebih kecil daripada eampuran yang menggunakan filfer debu
baty. Hal ini discbabkan karcna pada campuran yang menggunakan filler batu
putih memiliki berat jenis yang iebih kecil daripada fi//er debu batu, sehingga
filier batu putib mempunyai volume yang lebih besar. Jika volume besar maka
aspal akan mengisi. campuran lebih banyak sehingga rongga-rongga akan \
(wrpenuhi aspal maka campuran - menjadi semakin rapat, stabilitas tinggi dan
mempunyai tingkat ketahanan_yang lebih tinpgi terhadap deformasi. Nilai flow
pada kadar  filler 8% yang menggunakan filler batu putih lebih besar
dibandingkan dengan campugan ‘vang menggunakan filier debu batu. Hal int
disehabkan karena penambahan filler yang berlebihan justru mepnimbuikan rongga
baru yang berakibat campuran tidak stabil, sehingga mudah terdeformasi.

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dan Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga {1987), nilai flow yang menggunakan filfer batu
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putih tidak memenuhi persyaratan vaity pada kadar Jiller 6%=7% icbih kect! dari 2

mm - 4 mm dan pada kadar /i//er 8% lebih besar dari 2 mm — 4 mn.

3 VITM (Void In The Mix)

Rongea didalam campuran (F/7A) adalah perbandingan volume persen
rongea terhadap total campuran padat, dan dinyatakan datam  persen (%)
Persentase rongga yany disvaratkan unfuk campuran belon aspal adalah 3%-5°
Beton aspal yang mempunyai nilai F/TA kurang dari 3% akan memperbesar
kemungkinan terjadinya hleeding. Akibat tingginya temperatur, aspal dalam
campuran akan mencair sehingga pada saat perkerasan menerima beban, aspal
akan mengaliv diantara rongga agregal . Sebaliknya jika nifay F/7A lelnh besar
daripada 5% menunjitkan rongga yang terdapat dalam campuran adalah besar,
sehingga campuran tidak rapat dan tidak kedap terhadap udara dan air, sehingga
aspal mudah teroksidast vang mengakibatkan melemahnya ikatan aspal terhadap
agrepal yang sclanjutnya aspal lidak mampu untuk mengikal agrepal.

Nilai dari hasil pengujian 1/7h{ campuran dapat dilihat pada tabel 5.17 di
bawah ini.

‘Tahel 5.17 Rerata Hasil Pengujian 1M dengan Kadar Aspal

Kadar Filler (%) |  Nilai VITM (%) pada Kadar Aspal
T 45% L 5% 5,5% 6% 6.5%

Debu 6 725247 | 463549 | 187256 | 138290 ()‘“ﬁ’i".&?i
Batu 7 779965 | 579879 | 3,59288 | 154004 | 1,00650
8 768274 | 502370 | 392318 | 2,29687 | 233303
Ratu 6 803735 | 7,00658 | 552667 | 17573 | 145405
Putif 7 1022159 | 8360557 | 5,07575 | 5,10132 | 238795
8 (197104 | 1001779 ' 786528 | 4,75273 | 347559

Sumher - Hosif Pomerisaan di Faborarosinm Jalir Rava UHF '



Hubungan antara kadar aspal dengan nilai }/7Af dapat dilihat pada gambar

531 dan 5.32.

VITM (%)

O N B ;oo

Gambar
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531 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan miai V/7M

campuran dengan fit/er debu batu

i o : = kadat Dllor bt putin 89
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Gambar 5.32-Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilat J7TA

Dar

campuran dengan fiffer batu putih

graftk 531 dan 532 dapat dilihat bahwa campuran vang

menggunakan filler debu batu dan filler batu putth pada kadar 6%%-8% seiring

dengan adanya penambahan kadar aspat 4,5%-6,5% maka akan diikuti dengan

menurennya nal #7737 Hal i disebabkan karena rongga antar butiran masih

cukup besar schingpa pada sctiap penambahan kadar aspal | aspal masth cukup
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mudali untuk masuk kedalam rongga-rongga campuran schingga campuran
menjadi semakin rapat dan nilai F/73/ menjadi semakin kecil.

Jika dibandingkan sccara kescluruhan nilai FI7M dengan fifler batu putth
lebih besar daripada nilai 77\ dengan filler debu batu. Tika dilihat dari berat
jenisnya (tabel 5.2) fifler batu putih mempunyai berat jenis yang lebih rendah dari
filler debu batu , sehingga filfer batu putih mempunyai volume vang lebih besar.
Sceara logika jika volume besaranaka aspal akan mengisi campuran lebih banyak
sehingga rongga-rongga akan terpenuyhi aspal sehingga campuran menjadi
semakin rapat dan nilai J/7M menjadi kecil, tetapi unfuk penelitian ini
mendapatkan hasil vang ridak demikian. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
dava gelineir untuk niengisi rongga-rongga untuk filler batn putih kurang baik
dibanding dengan campuran yang menggunakn filler debu batu selingga
campuran yang mengeunakan filler batu putih menjadi lebih berongga dan
menvebabkan F/TAf menjadi lebih besar daripada campuran yang menggunakan
Fidler debu batu,

Nilai F77M yang disyaratkan oleh Bina Marga (1987) adalah 3%-3%. Darn
penelitian ini nilai #4717 yang memenuhi- syarat-adalah untuk fifler debu batu
denpan kadar 6% adalai pada Kadar aspal 5%, untuk kadar fi/ler 7% adalah pada
Kadar aspal 5.5%. untok kadar fiffer 8% adalah pada kadar aspal 5.5%. Sedangkan
untuk batu putih nilai 1771/ yang memenuhi syarat adalah untuk kadar filler 7%
adulah pada kadar aspal 6,5%, dan untuk kadar fiffer 8% adalah pada kadar aspal

0%e-0.5%.
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Nilat #ifAf pada kadar aspal optimum untuk beton aspal vang

mengeunakan kedua fifler tersebut dapat dilihat pada tabel 5.18.

Fabel 5.18 Rerata Nilar FH/AT pada KAO dengan Frdfer Debu Bata & Baty Putih

; 30 menit 7

! S Radar Fdler (%) -‘ Kadar Filfer (%)

i tDebu Batu Batu Putih -
b 44160 | 3466 | 33964 | 45237 36198 | 2,0795 |

L?umb.'i‘ Tlasi Pemeribsaan df T ohorarorivm Jalan Rava Ull
Hubungan antar jenis-dan kadar fifler dengan mitai #7701 dapat dilihat pada

gambar 5.33.

& |
4
=3
E :
B |
! I : - —e—debu batu ; ‘
o “ e g j ~ —#—batu putin L i
8 7 8 1
\

[

Kadar Filler (%)

Gramhrar -5-.33 Grafik huhung;m alata;g—jCIlis dan kaa_z;_r“'-ij}ffrer’dcngén nitai

FITAE campliran pada KAO
Dari gambar. 5.33 dapat dilihat bahwa peningkatan kadar fifler debu batu
dan #ilfer batu putih ditkuti dengan menurunnya ntlat V778 {1al ini discbabkan
karena seiring dengan bertambahnya filler maka rongga-rongga dalam campuran
akan somakin kecil kerena terisi oleh fifler, sclingga nilai V/7TAY menurun, Pada

waktu pemadatan. partikel agregat akan merapat dan filler akan mengisi rongga-

ronggea antar agregat.
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Jika dibandingkan nitai /744 pada kadar filler 6%-7% yang menggunakan

Jiller batu putih lebih besar daripada campuran yang menggunakan fifler debu

batu. Jika dilibat dari berat jenisnya filler batu putih memiliki berat jems yang
lebih keci! daripada fiifer debu batu, sehingga filler batu putih memiliki volume
vang lebih besar daripada fiffer debu batu. Dengan demikian secara logika
campuran yang mengpunakan fifler batu putih seharusnya memihke nila FEA
vamg lebih kecil pada campuran fifler 6%-7%  dibandingkan dengan campuran
yang menggunakan f/ifer debu batu, tetapi penelitian inimendapatkan hastl yang

berlawanan. Hal ini kemungkinan disebabkan daya gelincir untuk mengisi
rongga-rongga pada canmpusan vang menggunakan filfer batu putih 6%-7% kurang
baik  dibandingkan dengan. campuran vang menggunakan  filler debu batu,
sehingga dengan penggunaan filler batu putih campuran menjadi lebih berongga
dan menyebabkan miai 17747 menjadi lebih besar dibandingkan dengan campuran

yang mengeunakag //fer debu batu. Nilai F/TA campuran vang menggunakan

filler batu putiltpada kadar 8% lebih keeit dibandmgkan dengan campuran yang

menggunakan  fiffer debu batu. Hal im disebabkan karena campuran yang

menggunakan fi/for batu putih memiliki berat jenis yang lebih kecil, schingga

filler batu putimeniliki volume yang lebih besar, sehingga nilai F/7A keail.
Sesuai dengan Petunguk Pelaksanaan Tapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bine Marga (1987), nilal F/7TM campuran yang menggunakan

fitler batu putih pada kadar 8% yang didapatkan pada penelitian 1ni tidak

memenuhi persyaratan yaitu lebih kecil dani 3%-5%.
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3.2.4 FFWA (Void Filled With Asphali)

Nilai FI/H4 mennmukan besarnya rongga yang terisi aspal, dan milamnya
dinvatakan dalam persen terhadap rongga. Besarnya ViWA4 berpengaruh terhadap
kekedapan campuran terhadap ar dan udara yang akhirnya akan berpengarh
terhadap keawetan {durability) suatu perkerasan.

Nilai FFWA4 vane besar berarti semakin banyak rongga yang terisi aspal
schingga kekedapan campuran terhadap air dan udara menjadi lebih tinggi. Nila
FIWA vang terlalu tinggi akan mempermudah terjadmya kepemukan (bleeding)
atau naiknya aspal ke permukaan. Hal ini disebabkan karena rongga yang ada
terfalu keeil sehingga jika perkerasan menerima beban, terutuma pada temperatur
vang linggl dan viskosiles aspal run, maka sebagian aspal akan mencart lempat
yang kosong dan jika rongga sudah penub maka aspal akan natk ke permukaan.

Nilai VFHA vanp terlalu kect! menycbabkan kekedapan campuran
menjadi berkurang karena banyak rongga yang kosong. Hal ini akan memudahkan
masukoya air dan adara yany akan melarutkan bagian aspal vang terokstdast
tersebuf. schingga keawetan campuran berkurang.

Nilai dari hasii pengujian V44 campuran dapat ditihat pada tabel 5.19 di
bawaly ini.

Fahel 519 Rerata Hasil Pengujian FEWA dengan Kadar Aspal

Kadar Filler (%) Nilai 1I'WA (%) pada Kadar Aspal
| CoAs% T 5% | 35% | 6% . 6.5%
Debu | 754018 | 90,0558 | 90,7526 | 94,8909
Baty 73779 | 84,7158 © 95,6317 | 96,0034
) 777165 | 88,6344 | 96,7030 93,8515
Batu 63,7083 | 70,4454 | 88332 884375
| Putih 62,6111 | 766186 | 758023 | 88,2749 |
| 50,5087 | 67.9128 | 81,9594 | 87,3723
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Hubungan antara kadar aspal dengan nitai VWA dapat dilihat pada

vambar 5.34 dan 5.35.

120 o I
__ 100 ‘ ' ; : :
£ 80 - ;
< 60 ; |
= — A 1
w40 S | e kada filer debi batu 6%
20 ; ' i | —m—kadar fiter debu baty 7%
: 5 L _a xadar filer debu batu 8%
0 RO, . : Yo TR LT LEmITIES |
4.5 5 55 G 6.5
Kadar Aspal (%)

Gambar 5.34 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VI'WA
campuran dengan fitler debu batu
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% i | i 1 —&— kadar filer baty puth 8% |
20 | ‘ : | —— kadar fler batu puth 7% |
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0O b USRI = i : =3 —
45 5 5.5 8 6.5
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Gambar $.3% Gralik hubupgan antara’ kadat aspal dengan nitai VWA
campuran dengan fifler bata putil

Dari grafik 534 dan 535 dapat dilihat bahwa campuran yang

menggunakan fifler debu batu dan filler batu putih seiring dengan adanya

penambahan kadar aspal nilai ¥77WA pada campuran beton aspal semakin besar.

Hal ini dischabkan karena rongga antar butir masih cukup besar schingpa pada

sctiap penambahan kadar aspal, aspal masih cukup mudah untuk masuk ke dalam
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rongga-rongga campuran sehingga campuran menjadi semakin rapat dan nilai
I'I-W4 menjads bertambah besar.

Jika dibandingkan sceara keseluruhan nilai FFHFA untuk filler batu putih
lebih besar danpada milat FIW#4 filler debu batu. Hal ini disebabkan karena nila
I7tA7 pada campuran vang menggunakan fiffer batu putih lebth besar
dt’!?éndin gkan nilai F/7Af pada campuran yang menggunakn fiffer debu batu

Nilai FIFEA yang disyaratkan olch Bina Marga (1987) adalah 75%-82%,
Dari penelitian inf nitar V/'H4 vang memenuhi persyaratan adalah untuk fifler

debu batu dengan kadar 6%-8% adalah pada kadar aspal 3%. Sedangkan untuk

Jitler bata putih nilat P14 yang memenuhi persyaratan adalah untuk kadar fiffer

6% adalah pada kadar aspal 5.5% dan unfuk kadar 7% adalah pada kadar aspal
5,5% dan 6%.
Nilai 4 W.4 campuran pada kadar aspal optimum dapat dilibat pada tabel

5.20 dy bawah ini.

Tabel 5.20 Revata Nelat 7114 pada KAQ dengan [//erDebu Batu & Batu Putih

| o N 30 menit B =W
| Kadar Filler (%)~ - Kadar Filler (%)
} Debu Batu Batu Putih o
6 7 8 6 7 8

‘ A (97) 76,2091 1 857431 98,3248 | 75.0261 | 83,8223 | 97,8176

Srmber o Hasil Pemeriksaamdi {aboratorinm Jalan Rava Ul

IHubungan antar jomis dan kadar fiffer dengan milai /WA dapat dilihat

pada gambar 5.306.
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Kadar Filler (%)

C)ambar 5.36 Gralik hubt{ﬁgﬁr_lmantara jenis dan kreulérrr.)"i/a’.t;r: d-éngan nil.ai
Vi‘#A campuran pada KAO

Dari gambar 536 dapat dilihat bahwa dengan betambahnya kadar fiifer
maka F/WA-nya semakin meningkat, Hal (ersebut dikarenakan semakin banvak
Siller maka nilar FITA semakim keetl, sehinngga nilai 1/ W4 semakin besar.

Jika dibandingkan secara keseluruhan nilai /-1 pada campuran vang
mengaunakan fiffer batu puuh lebih keeil daripada campuran vang menggunakan
Sifter debu o baty. o Hat im dischbabkan  nilai F77A _pada  campuran  yang
menggunakan fifler batu putih lebih besar dibandingkan dengan nilai /70 pada
campuran yang menggunakan fi//er debu batu.

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987) tidak ada batasan untuk nilai F7794.

5.2.5 Density {kerapatan)
Nilai dfensity menunjukkan besamya derajat kerapatan suatu campuran

vang telah dipadatkan. Campuran dengan nilai density yanp tinggi akan mampu




menahan

beban

vang

Jebih

besar dibandingkan

dengan

campuran
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yang

mempunyai nilai densin lebih rendah. Pada penelitian ini nilai density diperoleh

dengan melakukan pemadatan/tembukan sebanyak 2 x 75 kali pada suha 140°C

terhadap benda wj1.

Nilai dari hasil pengujian density campuran dapat dilihat pada tabel 5.21 di

bawah int.

Tabel 5.21 Rerata Hasil Pengujian densify dengan Kadar Aspal

. Kadar filler (%) | Nilai density (gr/cc) pada Kadar Aspal
4.5% 5% 5.5% 6% 6.5%
Debu | 6 | 230043 | 233762 | 2,37749 | 236200 ' 2,36001
Batu 7 17230880 | 233100 | 235770 | 2,38008 © 236420
8 | | 233412 [1235019 | 237184 | 23886  2,35551
Batu 6 225864 | 227129 | 228896 | 2,3530 : 2,33358
Putih 7 122481541 226761 | 23214 | 229399 | 233263
§ | 2225099 | 224792 | 227452 | 232394 | 2,32795

SNepiber - Hasi Peprerifscan i Laborarorim dalay Bava UL

Hubungan antara kadar aspal dengan nilai Jensity campuran dapat dilihat

pada gambar 5.37 dan 5.38.

2.4
2.38
2.36
2.34
232

231
228
2.26 -
2.24

Density {gricc)

L i i i .
! —g—kadar tiller debu batu 8% .
| —#—kadar filler debu baty 7% ¢ .

Kadar Aspal (%)

- —h—kadar filsr dabu batu 8% |

55

G

6.5

Gambar 5.37 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan mlai density
campuran dengan fifler debu batu
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7

Dari gambar 5.37 dapat dilihat bahwa campuran yang menggunakan fitler
debu batu pada kadar aspal 4,5%-6% nilai density cenderung naik. Hal ini
dischbabkan karena rongga-rongga vang ferist aspal akan bertambah schingga
campuran ketikan dipadatkan akan menjadi lebih rapat. Sedangkan untuk kadar
aspal 6,5% milai densine urun karena dengan penambahan aspal menycbabkan

campuran menjadi AHleceding sehingga campuran akan bersifat lembek ketika

thpadatkan,
24 : 1 |
i ; : I
Q s
g 235
2
T
2 23
2
@ 229 By 4 NRT
@ | ——kadar fifler batu putih 6% |
o 2.2 . | | —W-kadar filer batu putin 7% |
] : i | s kadar filer baty putin 8% |

45 5 55 6 6.5
Kadar Aspal (%)

Gambar 538 Gralik huh.u-r")gé;l anlara kadr‘dr asphélr dc.nganm]d; “ ;4"?}1;\:1'.-'_‘1?
gampuran dengan filler batu putih

Dari gambar 5 38 dapat dilihat bahwa campuran yang mcnggunakan filler
batu putih nilai desisine cenderung naik. Hal ini disebabkan fiffer batu putih
mengandung pasir schingga aspal akan mudah masuk ke rongga-rongga campuran
dan mengikat campuran schingga saat dipadatkan akan menjadi febih rapat.

Jika dibandingkan secara keseluruhan nilai ¢ensiny pada campuran yang
menggunakan fitler debu batu lebib besar daripada nilal densiry pada campuran

vang menggunakan filler batu putih. Hal int discbabkan filler debu batu

mempunyai berat jenis lebih besar daripada berat jemis filler batu putih., schingga




dengan demikian pada kadar filler yang sama filler debu batu memihki volume
vang lebih kecil dibanding campuran yang menggunakan fiffer batu putih
schingga densify lebih besar,

Nilai densitny campuran pada kadar aspal optimum dapat difihat pada rabel

Tabel 3.22 Rerata Neay Lensity pada KAO dengan #ilfer Debu Batu & Batu Putih

_ 1.1 30 menit -
' . Radar Fler (%) ¢ Kadar [iller (%)

: Debu Batu Batu Putih

| 6 | 7 8 6 4 7 8

' Density (gr/cc) || 23464 | 23642 12,4388 | 2.3099 | 23433 | 23856

Suenber - Hasit Pemerikisaan di Laborarorivm Jalon Rayva U

[Tubungan amtar jenis dan kadar filler dengan nilai densizy dapat dilihat

nada pambar 5.39

2.45 :
T 24 ‘
L :
2 235
z
@ 2.3
=t ;
a ‘
2L —e—debu batu -
2.2 —8— baztu putih
o] 7 8 :
Kadar Filler (%) :

Gatnbar 5.39 Gratik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai
density campuran pada KAO

Dari gambar 5.39 dapat dilihal bahwa sciring dengan bertambahnya kadar

filler nilai density campuran akan semakin naik. Hal int berarti seiring dengan

meningkatnya kadar fi//er maka rongga-rongga yang terisi fi/fer akan bertambah

ketika campuran tesebut dipadatkan sehingga campuran menjadi rapat.
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Dari gambar 5.39 dapat juga dilihat bahwa nilai dewnsity pada campuran
yang menggunakan fiffer debu batu lebil tinggi dibandingkan dengan campuran
vang menggunakan filler batu putih. Hal ini disebabkan filler debu batu memiliki
berat jenis yang lebih besar dibandingkan dengan fifler batu putih. Dengan
demikian pada kadar fifler yang sama, campuran yang menggunakan filler debu
batn memiliki volume yang lebih kecil dibandingkan dengan campuran yang
menggunakan fifler batu putih, selimgga nilai densify-nya lebihrbesar,

Nilai density sangat dipengaruhi oleh volume aspal dan persentase volume
agregat, nilai density yang besar menunjukkan bahwa struktur ini kaku dan
cenderung fleksibilitas-nya rendah, sedangkan nilai density yang kecil strukturnya

cenderung bersifat tidak kaka dan mudah mengalami deformast.

5.2.6 Murshall Quotient (M)

Marshall Quotient (M) merupakan hasil bagi antara stabilitas dengan
kelelchan dan digunakan scbaga: pendekatan terhadap tingkat kekakuan atau
fleksibilitas campuran.-Stabilitas yang tinggi dan disertat dengan kelelehan yang
rendah akan menghasiikan perkerasan vang terlalu kaky schingga akan bersifat

eeb akan

petas, sebabiknya stabilitas vang rendaly dengan kelelehan yang tin
menghasilkan campuran vang derlalu clastis dan akan berakibal  perkerasan
mengalami deformasi yang besar jika menerima beban lalulintas.

Nilai dari hasil pengujian A#() campuran dapat dilihat pada tabel 5.23 di

bawah i,
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Tabel 5.23 Rerata Hasil Pengupan MQ) dengan Kadar Aspal

| Kadar liller (% Nilat Marshall Quotiens (kg/mm) pddd Kadar Aspal i
45% 5% 5,5% 6% | 65%

" Debu | 6 821,826 | 929328 ‘364,772 519947 1426969
Batu 77 . 114665 | 129872 | 696,804 | 754,184 480,193

. 8 937698 | 107146 724,678 | 662,651 | 738,732 |

Baw 16340477 | 112759 | 731,387 | 912,444 128,15 |

patih [ 7 487529 | 151906 | 758,294 | 628852 | 82073

| 8 124740 | 1760,11 | 721,716 | 818,785 | 194881

Spmher = Heasil Pemeriksaan oi abargioriom Jolon Rave o

[lubungan antara kadag aspal dengan milai ¢ dapat dilihat pada gambar

5.40 dan 5.41.

1500 | )
. f | o
E : !
£ 1000 ;_
— : H
m H
g 500 | —&—Kadar filer debu batu 6% | | ,
= | —S—kadar filer debu batu 7% || ; ! :
o e padar filer debu batu 8% 1 ; ;

4.5 5 55 5 6.5
Kadar Aspal (%}

Gambar §.40°Grafik hubungan antara kadar aspal dengan milai density
campuran dengan filler debu batu

Dari ganmbar 5,10 dapat dilihat bahwa pada kadar fitter debu batu dengan
penambahan kadar aspal dari 4,5%-5% nilat A7) natk . 1al ini disebabkan dengan
bertambahanya kadar aspal kohest antar agregat meningkat, stabilitas meningkat
sedangkan nilai flow kecil seliingga mengakibatkan campuran menjadi semakin
kaku. Sedangkan pada kadar aspal 5,5%-6,5% nilai M(J cenderung turun. Hal ini
disebabkan pada campuran beton aspal dengan adanya panambahan aspal,
kelebihan aspal i menyebakan campuran beton bersifat plastis karena stabilitas

kecil sedangkan nilar flow besar
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2500 : : | e—kadar filer batu putih 69 |
— Iat ' ; ! —g—kadar filier batu ptih 7%
£ 2000 i | —#—kadar filer batu putih 8% | :
5, 1500 '
2 ' ‘ :
< 1000 |
o ; | a
= 500 . | i

O ; SN R SR — -

45 5 55 & 6.5
Kadar Aspal (%}

Gambar 541 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai MO
campuran denga fifler batu putih

Dari gambar 5.41 dapat dilihat bahwa untuk campuran yang menggunakan

fitfer batu putih seirmg dengan penambahan kadar aspal nilai A4() semakin naik.

Hal ini disebabkan karena fiffer batu putih mengandung gamping vang
mempunyai  sifalcemeniing sehingga  flckstbilitasnya rendah dan  campuran
menghasilkan perkerasan yang kaku.

Jika dibapdingkan nilat M untuk campuran yang menggunakan filler
batu putih lebih-besar daripada nilai MQ) untuk campuran yang menggunakan
filler debu batu, Hal ini dikarcnakan-fifler balu putili mempunyai stabilitas yang
besar dan nilai flow, vang kecil dibandingkan. dengan campuran yang
menggunakan filler debu.

Nilai M) yang disvaratkan oleh Bina Marga (1987) adalah 200 kg/mm-
350 kg/mm. Untuk penclitian ini semua campuran lidak memenuht persyaratan
vang ditetapkan, karcna nilai A7¢) Iebih dari 350 kg/mm.

Dari hasil penelitian, nilal M) campuran pada kadar aspal optimum dapat

dilihat pada tabel 324
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Tabet 5.24 Rerata Nilat A7) pada KAO dengan /ifler Debu Batu & Batu Putih

\ _ 30 menit

i Kadaf"f?ﬁ.’erf%;_- T Kadar Filler (¢

. DebuBaw . Baw Puﬂ,'}__.____ ,,,,,,

61 8 6 | 7 8
MO (kgmm) | 499.42 | 816,58 | 560,54 11480 | 1336.44 | 524214

\umhu Hrasid Pemcriboso of { afsoratorium Jufen Rryer T

Hubungan aniar jenis dan kadar filler dengan nilai M dapat dilihat pada

gambar 5.42.

1600 |
1400

| 1200 |
1000
800
600 |
400 L | ;
200

MQ (kg/mm)

—e—debu bay
—&— batu putih

6 7 8 |
Kadar Filler (%) |

(lemb'u 42 Grafik hubungan antaxa jenis dan kadar ff/.’w dmg_'m m[al
A4(} campuran pada hA()

Nilai A/Opada campuran yang menggunakan filler batu putih pada kadar
6%4-7%, lebih besar dibandmgkan dengan campuran yang men ugunakan filler debu
batu. 1lal ini disebabkan campuran yang menggunakan fil/er batu putih pada kadar
6%-T% mengandting gamping’ yang mempunyai sifat cementing,  sehingga
{leksibilitasnya rendah dan campuran menghasitkan perkerasan vang kaku. MQ)
pada campuran fifler batu putih pada kadar 8% Iebih keeil dibandingkan dengan
nilai MO yang menggunakan fil/er debu batu. 1lal ini disebabkan karena filler batu
putih mengandung pasir yang mempunyai ikatan partikel (kohest) kecil yang

menycbabkan campuran menjadi lebih fleksibel dan elastis.
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Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen
Pekerjaan Umum Bina marga (1987), nilai A/Q) yang diteliti semua tidak

memenuli persyaratan yaitn tebih besar dari 200 kg/mm-350 kg/mm.

5.2.7 Pengujian Rendaman atau Immersion Test

Pengujian  [mmersion dimaksudkan untuk  mengetahui  perubahan
Karakleristiik campuran akibal pengaruh suhu, aie dan udara. Pada prinsipnya
pengujian ini sama dengan uji Marshall Standar hanya saja lama perendaman
dalam air suhu 60°C ditakukan setama 24 jam.

Indeks Tahanan Kerusakan (/ndex of Retained Strength) akibat pengaruh
air, suhu dan undara dihitung dengan membandingkan nilai stabilitas setelah
direndam selama 24 jam (S82) dengan nilai stabilitas yang direndam sclama 30
menit (51).

Dari hasil penelitian, nilai fadex of Reiained Strength campuran pada
kadar aspal optimum dapat dihhat pada tabel 5.25.

Tabel 5.25 Rerata Nilai [ndex of Retained Strength pada KAO dengan [7iller Debu
Batu & 13atu Putih

| Kadar Filler (%) {ndex of Retained Strength (%)

| DebuBaty _ BatuPutih
| SO T e 95980 s 99068
| 7 87,5 112,139

; 3 90,209 56,200

Sternber s Hasdd Pemerdhsaan & faboradeemm Jafun Rava 1

Hubungan antar jems dan kadar fifler dengan nila: /ndex of Retained

Strength dapat dilthal pada gambar 5.43
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Kadar Filler (%)
Gambar 5.43 Gralik hubungan antara jenis dan kadar filfer dengan mlat
Index of Retained Strength campuran
Dari gambar 543 dapat dilihat bahwa campuran vang menggunakan filler
batu putih pada Kadar 6%5-7% memiliki ketahanan {IP) lebih baik terhadap

pengaruh air, sul dan ndara dibandingkan dengan campuran yang menggunakan

filler debu batu. Jika Jdilihat dari nilai ¥Z70 batu putih lebih besar daripada nilai

Viiad debu bati, sedangkan miai FfH¥A batu putih lebth kecil daripada nilai
Vi debu batu. Sccara logika jika nilai VA rendah sedangkan nifai F/HA
Linpgi maka 1P tinggl, pada penclitian ini hastinya berlawanan. Hal ini discbabkan
campuran yang iienggunakan filler batu putih pada kadar 6%-7% mengandung
gamping yang mempunya sifat cementing sehingga meskipun mempunyat rongga-
ronpga yang besar-dalam campuran tetapi karena-mempunyai sifat cementing
kemungkinan campuran lebib kedap terhadap air, subu dan udara schingga
ketahanan campuran (IP) baty putth menjadi baik. Sebaliknya untuk kadar fiffer
8% milai TP batu putih lebih kecil daripada filler debu batu. Pada Kadar 7% untuk
campuran yang menngunakan fiffer batu putih nilai IP lebih besar daripada 100%

vaitu 112%. Sceara logika nilai stabilitas campuran yang direndam sclama 24 jam
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lebih kecil daripada yang direndam selama 30 menit, sehingga nilm 1P lebih kecil
dari 100%. Hal ini kemungkinan terjadi karena kesalahan pembacaan dalam uj

mrerrsheld.

5.2.8 Rekapitulasi Hasil Penclitian Pada Kadar Aspal Optimum
Dari penelitian vang telah dilakukan maka dapat dilihat rekapitulasi hasil
pada tabel 5.26.

Tabel 5.26 Rekapitulasi Hasil Penelitian Pada Kadar Aspal Optimum

Sumber Hasil Pemeriksacnr of Foithoracorinmm Jolapn Kova 111

Karakteristik | Kadar Filler {%)

PEEY | a1 B

Bebu Batu Debu Batu “ f)cbu Balu

Ratu Pulih Batu Putth Batu Putih
P Qeahibitas (kg) | 163225 (1RO3.68 | 168735 | 1750.58 | 1802,33 | 213523

Tiow(mm) | 3833 0 10466 | 2283 | 11366 | 32166 | 4733
DM ) L 4dio9 | 45227 3466 | 3,6198 1 33964 | 2079
VITA (9%) 762091 | 75.0761 | 85,7431/ | 83,8223 . 983248 | 97,8170
CDensity (erfoc) | 23464 23099 | 23642 23433 1 24388 | 23856
S Gy 40942 11480 | 816,58 | 133644 | 560,54 | 524214
P %) 05.056 | 99168 87.5 112,139 90.209 | 86,206




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
maka dapat ditartk kesimpulan™ mengenai karakteristik' campuran beton aspal
dengan menggunakan fifler batu putih dibandingkan dengan menggunakan filler
debu batu sebagai berikut :.
{.a) Nilai stabilitas pada campuran beton aspal dengan memakai filler debu
batu dan fiffer batu putih naik seiring dengan penambahan kadar filler.
b) Penambahan fi/fer pada kadar 6%-7% baik pada campuran yang
menggunakan /i/fer debu batu ataupun campuran yang menggunakan
Jiller batu putih menyebabkan nilai ffow turun. Sedangkan pada kadar
filler 8%omilai flow naik untuk kedua filler tersebut.
¢) Nilai F{{Al pada campuran beton aspal dengan memakai fifler debu
batu dan- filfer batu putih-turun seiring-dengan penambahan kadar
filler,
d) Nilai VI'WA pada campuran beton aspal dengan memakai filler debu
batu dan fifler batu putih naik seiring dengan penambahan kadar fifler,
¢} Nilai MO (kekakuan) untuk fitler debu batu dan fitfer bata putih naik
scirmg dengan penambahan filler (6%-7%), scdangkan pada kadar 8%

nilai A7Q turun.

83
83
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fy Campuran beton aspal vang menggunakan fifler batu putih mempunyai

6.2, Saran

gaunakan filler

i

indek perendaman vang lebih baik dari pada yang men
debu batu, kecuali pada kadar filler 8%.

Secara umum campuran beton aspal vang menggunakan filler batu
putth memuliki Kelebihan dan kekurangan dalam hal karakteristik
Marshall dibandingkan- dengan. campuran vang menggunakan filler
debu batu. Adapun kelebthan campuran yvang menggunakan fifler batu
putil adalab milai stabilitas, nilai M0 dan [P vangtebih tingwi daripada
campuran vang mengunakan filler debu batu, sedangkan kekurangan
campuran vang mengeunakan filler batu putih adalah mempunyai nilat

FEHPAM vang besar,

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut -

{.

!»J

Pada daerah vang memiliki sumber daya alam berupa batu putth dan
memiliki keterbatasan debubatu, dapat mengunakan filler batu putih
1 sebagai alternaut pengganti

i\f'lengil.“igat dalam penelitian tmi tidak ditinjau pengaruh aspek kimiawi
dart batu putih. maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
meninjau aspek kimiawinya secara lebth mendetani, agar dapat

diketahug lebih cermat parameter vang mempengaruhi nifar stabilitas,

How VAL PRI Densitv, MO, TP pada campuran beton aspal.




3. Karena kurangnva pengalaman pada saat pengujian perlu diperhatikan
ketelitian dan kecermatan pengamatan dalam membaca alat uji

schingga diperoleh data yang lebih akurat,
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BERAT JENIS TANAH

PB-~0108-76

Contoh dari - Kecamatan Munthilan Diperiksa Oleh
Jenis contoh : Batu Putih lnnaka W.N
Diperiksa tgl. 12-13 November 2002 Wahyu A
| No. | Urutan Pemeriksaan 1 \ Il |

.| Berat vicnometer kosong W1 gram 2518 2475 |

2. Berat vicnometer + sample W2 gram 36,75 3525

! ] .

3 Berat vicno. + sample + air W3 gram 82,64 80,12

4. | Berat vicnometer - air W4 gram 76.63 74,5

3 Tempei'atur ' t°C 27 27

6. | Berat sample T WE=W2-W 11,57 10,49

7 ; | - gram i
7. A=W+ W4 88,2 84,99
| .

8 | Isi sample A= W3 5.56 4,87
- R " ]

Berat jenis sample D LR,
: 0
| 9 H 2.0809 2,154
t
Bj air t°
IS] Sa]l]ple pﬂda 27,50(: = YS """""""""" 2 08 ] 9 2 156

; 10, Bj air 27.5°C ’ ’
i I1. 1 Berat jenis rala-rata l 2.1189

’équgkarta, 13 November 2002

e
‘,;/.\\..1;‘» -
(VAR ~
(AR ML
k:\._, L
“...° .l Iskandar S., MT

Kepala Lab. Jalan Raya




FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS ASPAL
Contoh dari - AC 60/70 Pertamina Diperiksa Cleh
Jenis contoh C- Innaka W.N
Diperiksa tgl. : 10 November 2002 Wahyu A
" No. Urutan Pemeriksaan Berat !
| . | Berat vicnometcr kosong : 14,92 gram ‘
12, Berat vicnometer + aquadest 25,69 gram
3. {Beratair(2-1) 10,77 gram
4 Beral vicnomclcr“:}_él-.;f)';’lr : 1719 gram |
/5. Berataspal (41 ' 227 gram
|L'6f Berat vicnométer + aspal '+ aquadest | 2579 gram
T Berat airnya saja{ 6-4) ‘ 8.6 gram ‘
| 8. Volume aspél (3-7) ” ' ' 2,17 gram
| 9. J“Beratjenis aspal: bcrgitv_oh_lme( 5/8) | 1.046 “

Yogyakarta, 10 November 2002

[ p

f.‘ o N - '_-—_.P‘- { A"___——’
ftab i s

ST

W

;¢ I Iskandar S., MT
Kepala Lab. Jalan Raya




LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

: JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

%
PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo Diperiksa Oleh
Jenis contoch - Innaka W N
Diperiksa tgl. . 'l November 2002 Wahyu A
F KETERANGAN BEND(\ UJI
1 It
| Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh 1025 gram
| (SSD) = (BJ) 7
Berat benda uji di dalam air > ( BA ) | 632 gram
Berat sample kering oven ( BK )
) o 995 gram L
| BK
| Berat jenis { BLUK) = cemeeemieae . 2,53
‘ (BJ-BA) \
BJ
Berat SSD = -ommeemicce 2,61 gram !
| ( BJ-=BA)
BK (
Berat jenis semu = se-aremeeee el 2,74 |
| (BK=BA) | |
(-BJ - BK) \
Penyerapan = i x'100-% 3% J
. BK)) |

&)gyakana, 11 November 2002
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& | LABORATORIUM JALAN RAYA

Jl o FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
2l J1 Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

SR
%

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT HALUS

1
£
n
4
w
2
Z
=]

Contoh dari

: Celercng, Kulon Progo

Diperiksa Oleh

| Berat vicnometer + air + bénd_a_@( BT}

Jens contoh - Innaka W.N
Diperiksa tgl. 21T November 2002 Wahyu A
f KETERANGAN B BENDA UJI |
S J I o

Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh | 500 gram \’

(SSD) : | N
| Berat vicnometer + air (B) | 659 gram |

|

Lﬁcrat sample kering oven ( BK )

75 ¢ !'
975 gram- -

| 491 gram l
BK , |
| Berat jenis = cocneeeem laie | 2,67 {
_ (B+500=BT) | |
[ 500 | |
[ Berat 88D = coeeeeeee ’ 2,72 gram ;
i B+ 500-BT ) ‘ !
f ( BK ) \ | ‘{
| Bj Semu = e { 2,81 { |
{ (B+BK _BT) | _
]‘ (1500 BK) |
' Penyerapan = ceeeeeee L x 100% 1,8 %
( BK') l

- /—4““\:".’!'4’
/ e
CIRTTTIALE
oy

N’ = It Tskandar S.. MT
" ~Kepala Lab. Jalan Raya




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UlI

. JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
H
SAND EQUIVALENT DATA

AASHTOTI?76-73

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo Diperiksa Oieh

Jents contoh - - [mnaka W N

Diperiksa tgl. 213 November 2002 Wahyu A

i TRIALNUMBLR 1 T 2

i Seaking © | Surt 09.55 = 0955

|L (104 min)- | Swp 10_05_7‘1‘ | loes :|

| Sedimentation Time Start | 10.05 | 10.05 |

j (20 min - (5 Sec ) f“s'mp ! 10.25 10.25 ﬂ

!L Clay Reading N f 4.8 : | 4,7—5;‘ |

| Sand Reading :‘ | 32 | 3,15

| Sand Reading iw [ i |
SE = comeceeieeeenn X100 | | 66,67 | 66,32 |

| Clay Reading |‘ ]J j |

( Average Sand Cquivalent mmfﬁ“—"m' 6649

e _—

Remark -

S S W | , S

Y(_)gya_g\arta, I3 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT
JI. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT {(ABRASI TEST)
AASHTOTY-77

Contoh dari - Celereng, Kulon Progo Diperiksa Oleh
Jenis contoh D - Innaka W.N
Diperiksa tgi. 7 November 2002 Wahyu A
I JENIS GRADASE
SARINGAN BENDA Ul
LOLOS TERTAHAN 1 | 1l
722 mm (37) 63.5 mm ( 2:57) !
635 mm(25) 50.8 mm (27) 3
508mm{2") 37.5 mm( 1.5%) -
- 37.5 mm { pse ) 254 mum (417} - O
254mm (1) 19,0 mm { 3/4”) -
19.0 mm (3/47) | 12,5 mm (0.57 ) 2500 gram |
125 mm(0.57) 9.5 man (387 2500 gram f
9.5 nm (3/8™) 6.3 mm {47 - ‘
C 63 mm ( Y4t 475 mm {no.4) - | O
475 mm (no. 4) | 2.30 mm { no. 8) - :
JUMLAH BENDA LAY 5000 gram
[JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12 (B) 4156 gram
] 'KEAUSAN = x 100% 16.88 % | ]

/@f{gygkarta, 7 November 2002
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
J1. Kaliurang Km. 144 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

%

PEMERIKSAAN
KELEKATAN ASPAL TERHADAP BATUAN

Contoh dari

- AC 60/70 Pertamina

Diperiksa Oleh

Jenis contoh T Innaka W.N

Diperiksa tgl. . 10 November 2002 Wahyu A

[PEMANASAN SAMPIE JI PEMBACAAN SUHU i PEMBACAAN WAKTU |
}'MULAI PEMANASAN | 26 °C { 10.10 WIB 1
| SELESATPEMANASAN | 40 °C 10.20 WIB
"DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG | #
]'VULA] ' ! 40 °C I 10.20 WIB J|
f?ELESAI I‘ 26 °C { 10.40 WIB

{ DIPERIKSA

' MULAL ﬁ 26 °C ’ 10.40 WIB

| SELESAI |\ 26 °C ’ 10.45 Wlfﬂ

HASIL PENGAMATAN

* |

PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAL —’

BENDA UJi
' [

96 %

I
{
e —— l
n :
" RATA-RATA |

o/ j

gx_z_ﬂ;arta, 10 November 2002
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- LABORATORIUM: JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERFNCANAAN Ul
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

%

PEMERIKSAAN
KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL

Contoh dari
Jenis contoh D

Diperiksa tgl.

: Celereng, Kulon Progo

210 November 2002

Diperiksa QOleh
Innaka W.N
Wahyu A

[ PEMANASAN SAMPLE

| PEMBACAAN SUHU  -PEMBACAAN WAKTU

MULAT PEMANASAN | 26 Sl e oy — WIB (

| L Ir= o

| SELESAT PEMANASAN 140 °C | 9.56 WIB |

‘ 1.

{—DIDIAMKAN PADA SUITU RUANG ;

| MULAT B 26 o ‘I : 1015 WIB |
: —

;StLESAl ! 26 T 10.40 WIB

JLDIPERIKSA | T

' MULALI ' 26 °C f 10.40 WIB

| SELESAI | | 26 ¢ | 10.42 WwiB

[ o B e [ I _

HASIL PENGAMATAV

[ "BENDA UJI

JT PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAL

R b

| A et

97 %

i
LL ' RATA-RATA {

gyakarta 10 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPAL

Contoh dari - AC 60/70 Pertamina Diperiksa Oleh

Jenis contoh - Innaka W.N

Diperiksa tgl. 10 November 2002 Wahyu A
PEMANASAN SAMPLE | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU
MULAI PEMANASAN | 25 °C 11.06 WIB
SELESAI PEMANASAN 110 °C 11.20 WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 110 °C 11.25 WIB
SELESAI o 25 °C 13.30 WIB

"DIPERIKSA ‘ 4 '
MULAT 5 - °C 14.55 WwiB

| SELESAI 515 oC 15.28 WIB

HASIL PENGAMATAN

NO. | SUHU YG DIAMATI | WAKTU (DETIK) | TITIK LEMBEK ( °C) |
] IR G f . ‘ o
l. 5. 0 0

2 10 228 2°25”

3 137 A 521

4. 20 7300 117307 ]

s 1 s T g0 [ 908

6. 30 107317 [0°31” ]
7. 35 120477 12°47”

8 40 13°517 13°51”

9 45 14127 14127 ]
10. 50 15°26” 15°26” B
V11 55 115287 1526 | 515 51

&Eyakana 10 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR

Contoh dari - AC 60/70 Pertamina Diperiksa Oleh

Jenis contoh - Innaka W.N

Diperiksa tgl. : 10 November 2002 Wahyu A

' PEMANASAN SAMPLE [ PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU
MULA! PEMANASAN | 23 °C 11.06 WIB
SELESAI PEMANASAN 110 °C 11.20 WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

| MULAT | 110 °C 11.25 WiB
SELESAI T °C 13.30 WIB
DIPERIKSA | ;
MUL.AL | 102 §C 1135 WIB

L ; S o
SELESAI | 343 °C 1141 WIB

HASIL PENGAMATAN

~ CAWAN " TITIKNYALA TITIK BAKAR
o r ; 338 °C 343 °C
- i § 332 °C 340 °C
RATA-RATA ’ I Pl °C 341.5 °C

\:oityakarta, 10 November 2002
N

e

PR
RN

."I'

. " e
‘ —T
AT NI N
' VR R‘I'“ll“
LT T IEURE
P >

Voo iy,
“. - - It Fkandar S., MT
~~=Kepala Lab. Jalan Raya




»
2
n
14
u
2
F4
3

g

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

Contoh dart - AC 60/70 Pertamina Diperiksa Oleh
Jenis contoh C- Innaka W.N
Diperiksa tgl. . 10 November 2002 Wahyu A

‘MULAI PEMANASAN. 25 oC 11.06 WIB

PEMANASAN SAMPLE | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU

SELESAT PEMANASAN 110 °C 11.20 Wik

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI

110 °C 11.25 WIiB

SELESAL

| 25 o oC [3.30 WIB

DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25°¢)

MUILA 25 °oc [ .. 1330 WIR
SELESAT . °C 14.30 WwiB
DIPERIKSA | B

MULAL 25 °C 14.35 ~ WIB
; SELESAL | 35 °C 14,50 WiB
HASIL PENGAMATAN

NO. i CAWAN (1) =‘ CAWAN () SKET HASIL PENGAMATAN

| (0.1mm) (0. 1'mm)

I, ‘ 63 | 65
I |

2, 62 i 64
b3 67 i 66
j”?‘“‘ 64 | 67
ﬁl 61 I 63

bgyakfxrta 10 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

—_—__—______________._.————-—--—'——““—"——"-—___
M

Pengirim contoh

Jenis contoh aspal
Untuk Pekerjaan
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

: Innaka W.N Dikerjakan oleh :
Wahyu A Innaka W.N
: AC 60/70 Wahyu A
- Tugas Akhir Diperiksa oleh
- 10 November 2002 Innaka W.N
- 10 November 2002 Wahyu A
PEMERIKSAAN

DAKTILITAS (DUCTILITY) / RESIDUE

Persiapan benda | Contoh dipanaskan 15 menit Pembacaan suhu |
Eﬁji’ ovent 135°C
Mendinginkan | Didiamkan pada suhu | 60 menit

benda ujt ruang
Wérendéman Direndam dalam 60 menit Pembacaan subu
= benda uji Waterbath pada suhu Waterbath +25°C
] 25°¢ |

Pemeriksaan Daktilitégggda 25°C 20 menit \ Pembacaan suhu
- - 5 ur_l_pir m_ciif 7 \ alat £ 25°C i

!bﬁlﬁﬁﬁdaiﬁ% 11 | Pembacaan pengukur pada alat |
‘ 5 cm per menit i

Féngamatan O 153.00 cm ' |
I Pengamatan 1 156.00 cm

| Rata-rata (11 11)2 "154.50 cm

[—

7
/3

RS

Ny e
N dr 1

IR LR IR

@g}(?,ka;ta, 10 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

\ JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Jenis contoh
Pekerjaan
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

: Tugas Akhir
: 6 November 2002
. 6 November 2002

- AC 60/70 Pertamina

PEMERIKSAAN
KELARUTAN DALAM CCIL4
(SOLUBILITY)
Pembukaan contoh | DIPANASKAN | Pembacaan Waktu | Pembacaan Suhu
Mulai Jam
Selesai Jam
PEMERIKSAAN
1. Penimbangan Mulai Jam
2. Pelarutan Mulai Jam 11.05 WIB
3. Penyaringan Mulai fam 11.46 WIB
Selesal Jam 11.49 WIB
4. Di Oven Mutlai Jam 11.50 WIB
5. Penimbangan Selesat Jam 11.53 WIB
1. Berat botol Erlenmeyer kosong | =73.95 gram
! 2. Berat erlenmeyer + aspal | =75/95 | | gram
1 3. Berataspal (2~ 1) =20 eram l
4. Berat kertas saring bersih =065 gram- |
5. Berat kertas saring « endapan =0.635 gram !
6. Berat endapannya saja (5 - 4) =0.005 gram !
; 7. Persentase endapan =0.25 % ;
| 8. Bitumen yang farut (1009 - 7) =99.75 % :

@gyakarta, 6 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

KADAR ASPAL DESAIN
FILLIER BATU PUTIH 6%

| N
iy 160 ‘ |
o : i .

2 £ 0 Pooob
b < i ! :

¥ i A

[ L | 1

T =20 | - " !

(= b} ..nnbﬂ_m““_ﬁ_mim_ﬁ‘"_LMhln.P.nluﬂ1 |

i 45 5 55 6 65 I

| KADAR ASPAL (%) |

\ o

: i0 . —~ 2000 : y ‘

| 8 | £ q D NN

CE & i 19001 BN e

S & 1000 | || =
- 4 i g ‘ | : i
5 - B 500 ‘ i

0 i e B W] R 1 5 4} ! . —_
: 45 5 55 B 65 ? 45 5 55 6 65
i KADAR ASPAL (%) 7 KADAR ASPAL (%)
25, : Spec. % Kadar Aspal
oA | 455 55 6 65
T : -
E s | | i‘\ Density (gr/cc)
SRR ERE VEWA (%)
o 05 N ‘ VITM (%)
tabilitas (k
45 5 5576 65 (kg)
Flow
KADAR ASPAL (%)
v
Kadar Aspal Desain 5,563 %
Diperiksa :

Crrgo ~

/ R = w31
P H!#Nﬂgyj)
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

KADAR ASPAL DESAIN
FILLER BATU PUTIH 7%

VEWA (%)

DENSITY (gricc)

B o] i I ... ,:r et
‘ 45 5 55 6 85

KADAR ASPAL (%)

VITM (%)
1/
STABILITAS {kg)

; ¥
45 5 55 6 85 ' 45 '3 55 & 865

KADAR ASPAL (%) i i KADAR ASPAL (%)

N | Spec. % Kadar Aspal
T _ 45 5 55 6 65
£ i i m‘ Density (gr/cc) _ )
g N ot VEWA (%)
z A . |LaN VITM (%)

45 S5h )6 J8s | | Stabilitas(kg) |
2 i Flow
KADAR ASPAL (%) 1
\

Kadar Aspal Desain 5,75 %

Qiperiksa:
o -‘l-l., \\
[

1 PR )
{‘ ) 1Al \V‘“ ol

N

’/‘ v
-

T '_ -. ’x ,/
< r, Iskandar S. . MT




VITM (%) DENSITY {gricc)

FLOW {mm)

3 H

2 4

1

g :

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

KADAR ASPAL DESAIN

FILLER BATU PUTIH 8%

45 5755 6 65

45 5 55 86 65
KADARASPAL (%) :

45 5 855 .6 658
KADAR ASPAL (%)

VFWA (%)

45 "5 5

5 6 865

STABILITAS (kg)

45 5
KADAR ASPAL (%)

55 €& B5

Spec. % Kadar Aspal
45 5 55 6,65
Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM (%)

Stabilitas (kg)

Flow

v

Kadar Aspal Desain 6,062 %

Q)ipcriks& :

h ‘Ifr:-l.skéhdzlr S..
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

KADAR ASPAL DESAIN
FILLER DEBU BATU 6%

24 00, -
| g 238 j | 804
S 236 PR
8 % | M ON
" o | I L%
& 228 . ' % W |
1 228 ! Ir R bt L ?
: ; | 45 5 55 6 65 |
| KADAR ASPAL (%) |
| i
. i j' " "“""
| | i
8 ‘ I 5 I
] e [
s 6 4 2 |
= 4 | | E ' ’
= ! = ‘
5 2. | W !
| . | O
45 5 55 6 85 | 45 '5 55 8 65 ‘
KADAR ASPAL (%) i | HADAR ASPAL (%) |
' i ' | S AN |
3
—_ i
i E Spec. % Kadar Aspal
i E 2 L L P P
I P , 45 5 55 6 6,5
S 7| ; o { e Density (gr/ce)
R N B - B | VEWA (%)
45 5 55 "8 65 VITM (%)
KADAR ASPAL {%) Stabilitas (kg)
| Flow [ |

Kadar Aspal Desain 4,9%7 %
0 '@?iperiksa ;
T NG
’..' AR \‘\"'-_J‘,‘_‘_‘——A—f—{_L_

A Isk:andar S..MT




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

KADAR ASPAL DESAIN
FilLLER DEBU BATU 7%

o
T LA o (120
g 2% : ‘ 5 100 ;
o 2,36 - =2 20 ;
> 20 <60 i
£ 2,32 = \ '
g 23 ; 40 ‘
o228 o | 20 I
o 2B Lo P, | 0 — g
45 555 5 65 i 45 .5 55 6 65
KADARASPAL (%) \ KADAR ASPAL (%}
L -
| |
10 ‘ ; ‘ . . . | ‘5 !
o B x ‘
= Sreg dllE e Y |
= b . s |
SR, X 5
2 ey <
45 5 .55 & B85 ' 45 5 55 & B85
KADARASPAL (%) ; } KADARASPAL (%)
_ Spec. % Kadar Aspal
£ 45 5 55 6 65
3 : Density (gr/cc)
@ e | VEWA (%)
RS N S R I VITM (0/6
45 5 550 6 65 Stabilitas (kg :
KADAR ASPAL (%) Flow |

Kadar Aspal Desain 5.4%7%

o iperi :
: ?\{\pe ksa
3 \_1i!.k

L ,*‘3:‘:—‘_—-‘1"*——_-—-
Lhy BATEY

A
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VITM (%) DENSITY (gricc)

ELOW {rm}

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

KADAR ASPAL DESAIN
FIL.LIER DEBU BATU 8%

.
24 . - i .
2,38 | 3 — _ i
596 . £ !
1 “ H q i
2,34 - = :
[ i |
2,22 - A ;
234 Lot B 0 Lo i L i
45 /5 .55 & 65 45 5 55 6 85
KADAR ASPAL. (%) KADAR ASPAL (%) i
i
10 — 2000 | R
2 i :
° ‘\\ g 1590 e
6 &
- 1000
4 e =
2 i — Eg 500
7 7S
% Bl 5 ES 4g 5 <5 5 S
KADAR ASPAL (%) KADAR ASPAL {%)
3 Spec. | % Kadar Aspal
N A a 15 5 55 6 65
TN T |\ Density (gricc) |
. L VFWA (%)
. | LVITM (%)
45 B 5516 85 S;ablhtas (kg) ‘
1 4 W —
KADAR ASPAL (%) = e 1.

Kadar Aspal Desain 5,562 %o

__Piperiksa
P ™
R o
S e T,

£
h Cpger oo
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Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

: Celereng, Kulon Progo
: Tugas Akhir

6 November 2002

6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NQO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKAS!
mm inch  itertahan: jumiah tertahan lolos min max
19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100
12,7 172" 1 114,60 | 11460 10 90 80 100
9,52 38" | 114,60 | 22920 20 80 70 90
476 #4 229,20 | 45840 40 60 50 70
2,38 #8 200,55 | 658,95 57,5 42,5 35 50
0,59 #30 | 217,74 | 87669 765 235 18 29
_ 0279 ., #5350 | 63,03 | 93972 82 18 13 23
0,149 #100 | 68,76 | 100848 88 12 8 16
0,074 #200 | 68,76 | 1077.24 94 5] 4 10
pan 68,76 1146
| total | 1146.00
Kadar aspai
: 4,500%
Kadar filter ¢
: 6% debu batu
Berat aspal
: 54 gram

Dipertksa Olch

- Innaka - Winahyu N
Wahyu Andriawan

AJ@gy@ama, 6 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

. Celereng, Kulon Progo
- Tugas Akhir

© 6 November 2002

. 6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN - | BERAT TERTAHANIJUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch !tertahan| jumlah tertahan lolos min max
191 3/4" [1] 0 0 100 100 100
127 112" 114,60 | 11460 10 90 8C 100
9,52 318" | 114,60 | 228,20 20 80 70| 90
4,76 #4 229,20 | 458,40 40 60 50 70
2,38 #8 200,55 | 658,95 57,5 42 5 35 50
| 0,59 #30 | 297,74 | 876,69 76,5 23,5 i8 29
0,279 #50 | 63,08 | 939,72 82 18 13 23
0,149 | #100 | 68,76 | 1008,48 88 12 8 16
0,074 | #200 | 57,30 | 1065,78 a3 7 4 10
. pan 80,22 1146
total | 1146,00
Kadar aspal
: 4,500%
Kadar filler
: 7% debu batu
Berat aspal -
- 54 gram

Diperiksa Oleh

- Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan
Y gyakarta 6 November 2002
‘i,‘ v ;; \"1 = \ > ‘b—\,__\_‘
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Contoh dan

Pekerjaan

Jenis Agregal

Diterima Tgl.
Selesar Tgl.

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
J. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

: Celereng, Kulon Progo

- Tugas Akhir

: 6 November 2002
-6 November 2002
ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NQ. SARINGAN | BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mrm inch tertahan| jumlah tertahan folos min max
19,1 34" o 0 0 100 100 100
12,7 1/2" 1 114,60 | 114,60 10 80 80 100
| 952 3/8" | 114,60 | 229520 20 80 70 80
476 #4 | 229,20 45840 | 40 60 50 70
2,38 #8 | 20055 55895 57,5 425 35 | 50
0,59 #30 | 217,74 | 87569 76,5 235 18 29
0,279 #50 | 63,03 | 93972 82 18 13 23
0,149 #100 | 68,76 | 100848 88 12 8 16
0,074 #200 | 45,84 | 1054,32 92 8 4 10
pan 91,68 1146
total | 1146,00
Kadar aspai :
: 4,500%
Kadar filler
; 8% Debu batu
Berat aspal
; 54 gram

Diperiksa Oleh

- Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan
E{é@&kana, 5 Agustus 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL. Kaliurang Km. 14,4 Telp, 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan : Tugas Akhir
Jenis Agregat -
Diterima Tgl. : 6 November 2002
Selesar Tgl. . 6 November 2002
ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch  Jtertghan jumiah tertahan lolos min max
19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100
12,7 1/2" 114,00 | 114,00 10 90 80 100
9,52 3/8" 114,00 | 228,00 20 80 70 a0
476 #4 228,00 | 456,00 40 60 50 70
2,38 #8 | 199,50 | 65550 57,5 425 35 50
0,59 #30 [ 216,60 | 87210 76,5 235 18 29
0,279 # 50 62,70 1..934,80 . B2 18 13 23
0,149 #100 | 88,40 - 1003,20 - 88 12 8 16
0,074 #200 | 68,40 | 107160.|. . 94 6 | 4 10°
pan 68,40 1140, |
total [ 4140,00 N

Kadar aspal
: 5,000%
Kadar filler
: 6% Dehu . batu:
Berat aspal
: 60 gram
Diperiksa Oleh : Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

&gyakarta, 6 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UlI
. Kalturang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan

Jenis Agregat

- Celereng, Kulon Progo
: Tugas Akhir

Diterima Tgl. . 6 November 2002
Selesai Tgl. - 6 November 2002
ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch |tertahan| jumlah tertahan lolos min max
19,1 314" [\ 0 0 100 100 100
12,7 1/2" 114,00 | 114,00 10 a0 80 100
9,52 3/8" 114,00 | 228,00 20 80 70 20
4,76 #4 122800 4500 40 60 50 70
2,38 #8 199,50 | 65550 57,5 42,5 35 50
0,59 #30 | 216,60 | 87210 76,5 235 18 29
0,279 # 50 62,70 934,80 82 18 13 23
0,149 # 100 | 68,40 | 1003,20 88 12 8 16
0,074 #200 | 67,00 | 106020 93 7 4 10
pan | 79,80 1140
total | 1140,00 i
Kadar aspal
: 5,000%
Kadar filler '
: 7% Debu batu
Berat aspal
; 60 gram

Diperiksa Oleh

. Innaka Winahyu N
Wahyu Andriawan

pyakarta, 6 November 2002
Sy
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agrepat
Diterima Tgl.
Selesal Tgl.

- 6 November 2002
6 November 2002

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch |tetahan| jumiah tertahan lolos min max
19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100
12,7 172" 114,00 | 114,00 10 a0 80 100
9,52 3/8" | 114,00 | 22800 20 80 70 20
| 476 #4 228,00 | 456,00 40 60 50 70
2,38 #8 199,50 | 55550 57,5 42 5 35 50
0,59 #30 | 216,60 | 872,10 76,5 23,5 18 29
0,279 #50 62,70 934,80 82 18 13 23
0,145 #100 | 68,40 | 1003,20 88 12 8 16
0,074 #200 | 4560 | 1048,80 92 8 4 10
pan 91,20 1140
total | 114000
Kadar aspal -
: 5,000%
Kadar filler
: 8% Debu batu
Berat aspal
: 60 gram

Diperiksa Olch

Innaka Winahyu' N

Wahyu Andriawan

@ akarta 6 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT
JI. Kalturang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari . Celereng, Kulon Progo

Pekerjaan : Tugas Akhir

Jents Agregat D-

Diterima Tgl. . 7 November 2002
Selesar Tgl. . 7 Nevember 2002
ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
NO. SARINGAN _ |BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch _ tertahan| jumlah tertahan lolos min max
19,1 34" o 0 0 100 100 100
12,7 172" 1 113,40 ; 113,40 10 90 80 100
9,52 3/8"  |113,40 | 226,80 20 80 70 20
4,76 #4 226,80 453 .60 40 60 50 0 |
2,38 #8 198,45 | 85205 57,5 425 35 50
| 059 #30 i 21546 | 867 51 76,5 235 18 29
0,279 #50 | 62,37 929,88 82 18 13 23
0,149 #100 | 68,04 | 99792 88 12 8 16
0074 | #200 | €8,04 1065096 94 6 -4 10
_pan 76804 | 1134 11 B
| total |1134,00! )
Kadar aspal '
: 5,500%
Kadar filler
: 6% Debu batu
Berat aspal
: 66 gram

Diperiksa Oleh » Inmmaka Winahya N

Wahyu Andriawan

gyakarta, 7 November 2002
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: O ¢ LABORATORIUM JALAN RAYA
Jl o FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
> J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

_%—-

]
2
z
3

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan : Tugas Akhir
Jenis Agrepat |-
Diterima Tgl. -7 November 2002
Selesai Tgl, 1 7 November 2002
ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
___NO. SARINGAN _ |BERAT TERTARAN JUMLAH PERSEN (%)|  SPESIFIKAS
mm i inch_ |tertahan| jumlah tertahan lalos min l max
19,1 314" 0 0 0 100 | 100 | 100
| 127 172" 1113,40 | 113,40 10 90 | 80 100 |
952 | 3/8" [ 113,40 | 20680 20 80. | 70 90
476 | #4 | 22680 45360 40 60 | 50 70
238 | #8 | 19845 | 65205 57,5 425 | 35 50
F 059 | #30 | 21546 | 867 51 76,5 235 | 18 29 |
0279 | #50 | 62,37 | 92088 82 18 13 23
0149 | #100 | 88,04 | 99792 88 12 8 16
| 0074 | #200 | 66,70 | 105462 93 7 4 10
| _pan |-79,38 | 1134 l ]
) | total [1134.00 ]
Kadar aspal
: 5,500%
Kadar filler
: 7% Debu batu
Berat aspal _
: 66 gram
Diperiksa Oleh - Innaka Winahyu N
Wahyu Andriawan

gyakarta, 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U
JI. Kaliurang Km, 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh darn
Pckerjaan
Jenis Agrepat
Diaterima Tal.
Selesai Tgl.

- Celereng, Kulon Progo
- Tugas Akhir

-7 November 2002
: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch [tertahan| jumiah tertahan lolos min max
191 3/4" 0 0 o 100 100 100
127 172" 1 113,40 | 11340 10 90 80 100
8,52 3/8" [ 113,40 | 226,80 20 80 70 90
4,76 #4 226,80 | 453860 40 60 50 70
2,38 #8 198,45 | 652 05 57,5 42,5 35 50
0,59 #30 | 21546 | 867,51 76,5 23,5 18 29
0,279 # 50 62,37 | 929,88 B2 18 13 23
0,149 # 100 | 68,04 997,92 88 12 8 16
0,074 #200 | 45,36 | 104328 92 8 4 10
pan 90,72 1134
_ | total 1113400
Kadar aspwal
: 5,500%
Kadar filler
: 8% Debu batu
Berat aspal
: 66 gram

Diperiksa Oleh

- Innaka Winahyu' N

Wahyu Andriawan

OgY kana 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.
Selesal Tgl.

: Celereng, Kulon Progo
: Tugas Akhir

- 7 November 2002
- 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN  |BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch _itertahan| jumlah tertahan lolos min max
19,1 | 34" 0 0 0 100 100 100
12,7 1/2" 1 112,80 | 112,80 10 90 80 100
9,62 3/8" 1112,80 ;, 22560 20 80 70 80
4,76 #4 | 225,60 | 45120 40 60| 50 70
2,38 #8 | 197,40 | 64860 57,5 42,5 35 50
0,59 #30 | 214,32 | 862,92 76,5 23,5 18 29
0,279 #50 | 62,04 | 92496 82 18 13 23
0,149 #100 | 67,68 | 99264 88 12 8 16
0074 | #200 | 67,68 | 1060,32 94 6 4 10
pan | 67,68 Mmz28 Vvl
total |[1128,00
Kadar aspal
: 6,000%
Kadar filler
; 6% Debu batu
Berat aspal
: 72 gram

Diperiksa Oleh

. Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan
%ryakam 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dart
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.
Selesat Tgl.

: Celereng, Kulon Progo
- Tugas Akhir

: 7 November 2002
-7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN{%) SPESIFIKASI
mm inch _|tertahan| jumlah tertahan iolos min max
191 34" 0 0 0 100 100 100
12,7 12" |1 112,80 | 112,80 10 80 80 100
9,52 3/8" | 112,80 | 22560 20 80 70 S50
476 | #4 225,60 | 451,20 40 80 50 70
2,38 #8 197,40 | 64860 57,5 42.5 35 50
0,59 #30 | 214,32 | 862,92 76,5 23,5 18 29
0,279 #50 |.62,04 924,96 82 18 13 23
0,149 #100 | 67,68 992 64 88 12 8 16
0074 | #200 | 56,40 | 1049,04 93 7 4 10
pan 78,96 1128
total | 1128,00]
Kadar_éspal
: 6,000%
Kadar filler
: 7% Debu batu
Berat aspal
: 72 gram

Diperiksa Oleh

- Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

&gyaka_ a, 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari . Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan : Tugas Akhir
Jenis Agregat -
Diterima Tgl. . 7 November 2002
Selesai Tgl. : 7 November 2002
ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
" TNO. SARINGAN | BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) | SPESIFIKASI
mm inch [tertahan| jumlah tertahan lolos min max
19,1 314" 0 0 0 100 100 100
12,7 1/2" 112,80 112,80 10 90 80 100
9,52 3/8" | 112,800 22560 20 80 70 90
4,76 #4 | 22560 | 451,20 40 60 50 70
2,38 #8 197,40 | 64860 57,5 42,5 35 50
0,59 # 30 214_,32 862,92 76,5 235 18 29
0,279 # 50 62,04 924 96 g2 18 13 23
0,149 #100 | 67,68 992 64 88 12 8 16
0,074 #200 | 4512 | 103776 92 8 4 | 10
pan 90,24 1128
1 | total [1128,00
Kadar aspal
X 6,000%
Kadar filler
: 8% Debu batu
Berat aspal
: 72 gram

Diperiksa Oleh

- Innaka Winahyu'N
Wahvu Andriawan

Yﬁfyaka.rta, 7 November 2002
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIL
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

itoh dart : Celereng, Kulon Progo
erjaan - Tugas Akhir

ts Agregat L.

xrima Tgl. . 7 November 2002

asal Tgl. . 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN 1ALUS

NO. SARINGAN | BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
_mm inch |tertahan| jumlah | tertahan lolos min '_ max
IR -7 0 0 100 | 100 | 100
127 1/2" 1 112,20 | 112,20 10 S0 80 100
952 | 38" 112,20} 22440 | 20 80. | 70 90

476 | #4 | 22440 | 44880 40 60 50 70
2,38 #8 196,35 | 64515 57,5 42,5 35 50 |
0,59 #30 | 213,18 | 85833 75,5 23,5 18 29

0,279 #50 | 61,7 820,04 82 18 13 23

G149 #100 | 67,32 | 98736 88 12 8 16

0,074 #200 | 67,32 | 105468 94 6 4 10

pan 67,32 1122 )

tetal | 112200 | |
adar aspal

6,500%

adar filler

6% Debu batu
arat aspal’

78 gram
eriksa Oleh - Inmaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

,@gya\grta, 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kalturang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo
- Tugas Akhir

: 7 November 2002

. 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN | BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch _ [tertahan| jumlah tertahan lolos min max
19.1 34" 0 0 0 100 100 100
127 ] a2 111220 11220 | 10 90| 80 | 100
9,52 3/8" 112,20 | 224 40 20 80 70 50
476 | #4 122440 | 44880 40 60 | s0o | 70 |
238 #8 196,35 | 645,15 57,5 425 35 50
0,59 #30 | 213,18 | 858,33 76,5 23,5 18 29
0279 | #50 | 61M 920,04 82 18 13 23
0149 | #100 | 67,32 | 987.36 88 12 8 16
0,074 #200 | 66,10 | 1043,46 93 7 4 10
' pan 78,54 1122
total 1 1122,00
Kadar aspal b B
: 6,500%
Kadar filler
: 7% Debu batu
Berat aspa!
- 78 gram

Dipertksa Olch

> Innaka Winahyu N

Wahvu Andriawan

ﬁyak‘ar‘ca, 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U1
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

“ontoh dan : Celereng, Kulon Progo

‘ekerjaan . Tugas Akhir
ienis Agregat -

: 7 November 2002
: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Diterima Tl
selesai Tel.

| NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKAS]
mm inch |tertahan! iomiah tertahan Inlos min max
18,1 L 34" 0 0 0 100 100 100
o127 L 12" 112,20 112,20 10 90 80 100
9,52 3/8" 112,20 | 224,40 20 80 70 80
476 #4 224,40 | 44880 40 60 50 70
2,38 #8 196,35 | 54515 575 42 5 35 50
| 058 #30 | 213,18 | 858,33 76,5 23,5 18 29
0,279 # 50 61,71 920,04 82 18 13 23
0,149 #100 | 67,32 987,36 88 12 3] 16
0074 | #200 | 44,88 | 103224 92 8 4 10
pan_ | 89,76 1 1122 -
total 11122,00
Kadar aspal
: 6,500%
Kadar filler _
: 8% Debu batu
Berat aspal
: 78 gram
Diperiksa Oleh - Innaka Winahyu N
Wahyu Andriawan
/ akarta 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 4.4 Telp, 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan : Tugas Akhir
Jenis Agregat ;-
Diterima Tgl. . 6 November 2002
Selesai Tgl. -6 November 2002
ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IALUS
| _NO. SARINGAN _|BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%)} SPESIFIKASI
mm inch | tertahan| jumlah tertahan lolos min max
191 374" 0 ‘ 0 0 100 100 100
12,7 172" | 114,60 | 114,60 10 90 80 | 100
8,52 3{8" 114,60 | 22920 20 80 70 [} 90
4,76 #4 229,20 | 45840 40 &0 50 70|
238 #8 200,55 | 658,95 57.5 42,5 35 50
0,59 #30 | 217,74 | 87669 76,5 23,5 18 29
0279 # 50 63,03 939,72 82 18 13 23
0,149 #100 | 68,76 | 100848 88 12 8 16
0074 | #200 | 68,76 | 107724 94 6 | 4 10
pan 68,76 1146 |
total | 114600 | |
Kadar aspal
: 4,500%
Kadar filler
: 6% batu putih
Berat aspal
: 54 gram
Diperiksa Oleh - Innaka Winahyu'N

Wahyt Andriawan

Yogyakarta, 6 November 2002
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Contoh dari
Pekerjaan

Jenis Agregat

- Celereng, Kulon Progo
: Tugas Akhir

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPII, DAN PERENCANAAN UII
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Diterima Tgl. . 6 November 2002
Selesair Tgl. : 6 November 2002
ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HHALUS
NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKAS!
mm inch _ tertahan| jumilah tertahan lolos min max
P 181 314" 0 0 0 100 100 100 |
12,7 1/2" | 114,60 | 114,860 10 90 80 100
952 3/8" 1"M14,60 | 229,20 20 80 70 90 |
478 # 4 229,20 | 458,40 40 60 50 70
2,38 #8 200,55 | 658,95 57,56 42,5 35 50
0,59 #30 [ 217,74 | 87669 76,5 235 18 29
0,279 # 50 63,03 939,72 82 18 13 23
0,149 #100 | 68,76 100848 88 12 8 16
0,074 #200 | 87,30 . 1085,78 93 7 4 10
pan 80,22 1148
7 total | 1146,00
Kadar aépal
: 4,500%
Kadar filler
: 7% batu putin
Berat aspal _
: 54 gram

Diperiksa Oleh

Wahyu Andriawan

: Innaka Winahyu N

" ogyakarta, 6 November 2002
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Contoh dan
Pekerjaan
Jems Agregat
Diterima Tgl.
Selesal Tgl.

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

- Celereng, Kulon Progo
: Tugas Akhir

: 6 November 2002

6 November 2002

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch jtertahan| jumlah tertahan lolos min max
| 191 3/4" 0 0 0 100 100 100
12,7 1/2" 114,60 | 11460 10 90 80 100
9,52 ams" 114,60 | 22820 .1 - 20 . 80 70 g0
4,76 #4 229,20 | 458,40 40 &0 50 70
2,38 #8 200,55 | 65895 57,5 42,5 35 50
0,59 #30 | 217,74 §8/669 76,5 235 18 29
0,279 #50 | 63,03 939,72 B2 18 13 23
0,149 #100 | 68,76 @ 1008,48 88 12 8 16
0,074 #200 | 45,84 @ 105432 92 8 4 10
_pan | 9188 | 1146
total 11146.00 I
Kadar aspal o
: 4,500%
Kadar filler
: 8% batu putih
Berat aspal
' 54 gram

Dipeniksa Ole

h - Innaka Winahyu N
Wahyu Andriawan

Yogyakarta, 6 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIIL
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dar . Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan - Tugas Akhir

Jenis Agregat -

Diterima Tgl. . 6 November 2002
Selesal Tgl. . 6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN | BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm . inch | tertahan| jumiah tertahan lolos | min max
19,1 314" 0 0 o 100 100 100
12,7 1/2" | 114,00 | 114,00 10 90 80 100
9,52 3/8" | 114,00 | 22800 20 80 70 90
4,76 #4 | 228,00 | 456,00 40 60 50 70
2,38 #8 199,50 | 655,50 57,5 42,5 35 50
0,58 #30 | 216,60 | 87210 76,5 23,5 18 29

0279 | #50 | 62,70 & 93480 82 18 13 23 |

0,149 | #100 | 68,40 | 1003.20 88 12 8 16

0,074 #200 88,40 | 107160 94 6 4 10

pan 68,40 1140
total | 1140,00

Kadar aspal
; 5,000%
Kadar filler
: 6% batu putih
Berat aspal :
; 80 gram
Diperiksa Oleh - Innaka Winahyu N
Wahyu Andriawan
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Contoh dart
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.
Selesat Tgl.

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

: Celereng, Kulon Progo

- Tugas Akhir

-6 November 2002
-6 November 2002

ANALISA SARINGANAGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN'(%) SPESIFIKASI
omm inch {tertahan| jumlah tertahan lolos min max
191 3/4" 0 0 0 100 100 100
12,7 172" | 114,00 | 114,00 10 90 80 100
9582 38" | 14,00 | 22800 20 80 70 a0
476 #4 228,00 | 456,00 40 60 50 70
2,38 #8 199,50 | 65550 57,5 42,5 35 50
059 #30 | 216,60 | 872,10 78,5 23,5 18 29
0,279 #50 | 62,70 | 934,80 82 18 13 23
0,149 #100 | 88,40 | 100320 &8 12 8 16
0,074 #200 | 57,00 | 1060,20 53 7 4 10
7777 | pan 79,80 1140
i total | 114000
Kadar aspal
: 5,000%
Kadar filler
: 7% batu putih
Berat aspal
: 80 gram

Diperiksa Oleh

s Imaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

@ngakdrta 6 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.

Seclesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

- Tugas Akhir

-6 November 2002

. 6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%)!  SPESIFIKAS!
mm inch [tertahan| jumlah tertahan lolos min max
19,1 314" .0 0 0 100 100 100
12,7 12" | 114,00 | 114,00 10 90 80 100
9,52 3/8" | 114,00 | 228,00 20 80 70 g0
4,76 #4 228,00 | 45600 40 60 50 70
| 238 | #8 199,50 | 655,50 57,5 425 35 50
0,59 #30 | 216,60 | 87210 76,5 23,5 18 29
0279 | #50 62,70 934,80 82 18 13 23
0,149 #100 | 68,40 | 100320 88 12 8 16
0,074 #200 | 45,60 | 104880 92 8 4 10
' pan | 91,20 1140
total | 1140,00
Kadar aspal
; 5,000%
Kadar filler
: 8% batu putih
Berat aspal
: 60 gram

Diperiksa Oleh

» Innaka Winahyu' N

Wahyu Andriawan

@gyakana, 6 November 2002
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Contoh dan
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

- 7 November 2002
- 7 November 2002

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN ITALUS

NO. SARINGAN |BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch _|tertahan | jumlah tertahan lolos min max
191 3/4" 6 0 0 100 100 100
12,7 1/2" | 113,40 | 11340 10 90 80 100
8,52 3/8" | 113,40 | 226,80 20 80 70 90
4,76 #4 | 226,80 | 45360 40 60 50 70
2,38 #8 119845 | 65205 57,5 425 35 50
0,59 #30 | 21546 | 867,51 765 23,5 18 29
0,279 # 50 62,37 | 929,88 82 18 13 23
0,149 #100 | 68,04 997,92 88 12 8 16
0,074 #200 | 68,04 | 108596 94 6 4 10
pan | 68,04 1134
total | 1134,00
Kadar aspal
: 5,500%
Kadar filler N | LT
: 6% batu putih -
Berat aspal o
- 66 gram

Diperiksa Oleh

: Innaka Winahyu' N

Wahyu Andriawan
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIIL
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

: 7 November 2002
.7 November 2002

: Celereng, Kulon Progo
: Tugas Akhir

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN  BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm [ inch jtertahan! jumiah tertahan lolos min max
19,1 EZE 0 0 0 100 100 100 |
12,7 172" 1 113,40 | 113,40 10 90 80 100
| 9,52 3/8" | 113,40 | 22680 20 80 70 20
476 | #4 | 22680 45360 | 40 | 60 | 50 | 70
2,38 #8 198,45 | 652,05 57,5 42,5 35 50 |
0,59 | #30 21546 | 867,51 76,5 235 | 18 29
0,279 # 50 62,37 | 929,88 82 18 13 23
0,149 #100 | 68,04 997 92 88 12 8 16 |
| 0074 #200 | 56,70 | 105462 93 7 4 10
pan 7938 | 1134 |
+ total 1134,00
Kadar aspal
: 5,500%
Kadar filler
; 7% batu putih
Berat aspal
: 86 gram
Diperiksa Oleh - Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

A&a_lgarta, 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari . Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan : Tugas Akhir
Jents Agregat -

Diterima Tgl. . 7 November 2002

Sclesar Tgl. : 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NQ. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch  tertahan| jumlah tertahan tolos min max
19,1 314" 0 0 0 100 100 100
12,7 1/2" 113,40 | 113,40 10 Q0 80 100
952 3/8" | 113,40 | 226,80 20 80 70 90
476 #4 226,80 | 45380 40 60 50 70
2,38 #8 198,45 | 552,05 57 .5 42,5 35 50
| 0,59 #30 | 21546 | 867 51 76,5 23,5 18 2
0,279 # 50 62,37 929,88 82 18 13 23
0,149 #100 | 68,04 997,92 88 12 8 16
0,074 #200 | 45,36 | 104328 92 8 4 10
pan 90,72 1134
total | 1134,00
Kadar aspal '
: 5,500%
Kadar filler
: 8% batu putih
Berat aspal
; 66 gram

Diperiksa Oleh - Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Eg){f_}k?ma, 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UlI
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

_H_——_—_-—__-ﬂ————-

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan : Tugas Akhir

Jenis Agregat -

Diterima Tgl. . 7 November 2002
Selesar Tgl. . 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

| NO.SARINGAN | [BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%)  SPESIFIKASI
L mm inch _tertahan | jumiah tertahan lolos ‘ min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 | 100 | 100
i 12,7 172" [ 112,80 | 11280 10 90 80 100
| 952 3/8" |:112,80 | 22560 20 80 70 90
| 478 #4 122560 | 45120 40 60 50 70
| 238 #8 | 197,40 | 64860 57,5 425 | 35 50
| 0,59 #30 | 214,32 | 88292 76,5 235 18 29
| 0279 #50 | 62,04 | 924,96 82 18 13 23
| 0149 | #100 67,68 | 99264 88 12 8 | 18
o074 | #200] 67.68 1060,32 94 6 4 10

pan 87,68 1128
| totat 1112800
Kadar aspal
: 6,000%
Kadar filler
: 6% batu putih
Berat aspal B
; 72 gram
Diperiksa Oleh : Innaka-Winahyu' N

Wahyu Andriawan
,ﬁgya}karta, 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jents Apregat
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

- Tugas Akhir

-7 November 2002
: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

~_NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%)| SPESIFIKASI
__ mm inch [tertahan| jumlah tertahan lolos | min max
19,1 314" 0 0 0 100 100 100
12,7 172" 112,80 | 112,80 10 90 80 100
9,52 3/8" 112,80 | 22560 20 = 80 70 S0
4,76 #4 225,60 | 451,20 40 60 50 70
2,38 #8 197,40 | 648,60 57,5 42,5 35 50
0,59 #30 | 214,32 i 86292 76,5 23,5 18 29
0,279 # 50 62,04 924 96 82 18 13 23
0,149 #100 | 67,68 992 64 88 12 8 16
0,074 #200 | 56,40 1049,04 93 7 4 10
el pan | 78,96 1128
total | 1128,00 |
Kadar aspal o
: 6,000%
Kadar filler
: 7% batu putih
Berat aspal
' 72 gram
Diperiksa Oleh - Innaka Winahyu N
Wahyu Andriawan
akarta, 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

W

Contoh dari - Celercng, Kulon Progo
Pekerjaan - Tugas Akhir

Jenis Agregat -

Diterima Tgl. - 7 November 2002
Selesal Tgl. : 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DANJTALUS

NO. SARINGAN |BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch |tertahan [ jumiah tertahan lolos min max

19,1 34" | 0 o 0 100 100 100
L1277 1/2" | 112,80 | 112,80 10 90 80 100 |

9,52 3/8" | 112,80 | 22560 20 80 70 90

476 #4 225,60 | 451,20 40 60 50 70
| 2,38 #8 197,40 | 84860 57,5 425 35 50 |

| 059 | #30 | 214,32 862,92 76,5 23,5 18 29

| 0279 # 50 62,04 924,96 82 18 13 23

0,149 #100 | 67,68 592 64 88 12 8 16

| 0074 #200 | 4512 | 103776 g2 8 4 10

- pan 90,24 | 1128

total 112800 B

Kadar aspal
: 6,000%
Kadar filler
: 8% batu putih
Berat aspal
: 72 gram
Diperiksa Oleh - lanaka Winahyu N
Wahyu Andriawan

Yegyakarta, 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaltyurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo
Pekerjaan : Tugas Akhir

Jenis Agregat D

Diterima Tgl. : 7 November 2002
Seclesai Tgl. - 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN | BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch | tertahan| jumlah tertahan lolos min max |
19,1 34" 0 0 0 100 100 100
12,7 /2% [112,20-; 112,20 10 90 80- 100-
9,52 3/8" | 112,20 | 224,40 20 80 70 90
476 #4 | 224,40 | 448,80 40 60 50 70
2,38 #8 | 196,35 | 64515 57,5 425 35 50
0,59 #30 | 213,18 | 858,33 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 | 81,1 920,04 82 18 13 23

0,149 #100 | 67,32 | 98736 88 12 8 16

0,074 #200 | 87,32 | 1054,68 94 8 4 10

pan 67,32 1122
total 1112200

Kadar aspai
: 6,500%
Kadar filler
: 6% batu putih
Berat aspal
: 78 gram
Diperiksa Olch . Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

ﬁya_](arta, 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UL
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agrepat
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

. Tugas Akhir

- 7 November 2002
. 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch !tertahan| jumlah tertahan lolos min max
19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100
12,7 172" | 112,20 112,20 10 90 80 100
9,52 3/8" 112,20 | 224 40 20 80 70 90
476 #4 224,40 448 80 40 60 50 70
2,38 #8 196,35 | 64515 57,5 425 35 50
058 #30 | 213,18 | 858,33 76,5 23,5 18 29
0,279 # 50 61,71 920,04 82 18 13 23
0,148 #100 ; 67,32 . 98736 B8 2 8 16
0,074 # 200 56,10 1043 A6 93 7 4 10
pan 78,54 1122
total | 112200
Kadar aspal
: 6,500%
Kadar filter & B
: 7% batu putih
Berat aspal _
: 78 gram

Diperiksa Oleh

: Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

gyakarta, 7 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Uil
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dan
Pekerjaan
Jenis Agrepat
Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

- Tugas Akhir

: 7 November 2002
. 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN ITALUS-

NGO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm. | inch |tertahan jumiah tertahan lolos min max |
| 191 34" 0 0 0 100- 100 100
12,7 1720 1 112,20 1 112,20 10. 80 80 100
9,52 3/8" | 112,20 | 22440 20 80 70 90
4,76 #4 224,40 | 448,80 40 60 50 70
2,38 #8 196,35 | 64515 57,5 425 35 50
0,58 #30 | 213,18 | 858,33 78,5 23,5 18 29
0,279 # 50 61,71 520,04 82 18 13 23
0,149 #100 ;| &7,32 987,36 88 12 8 16
0,074 #200 | 44,88 | 103224 92 8 4 10
“. pan 89,76 1122
) total | 1122,00
Kadar aspal '
; 6,500%
Kadar filler
: 8% batu putih
Berat aspal
: 78 gram

Diperiksa Olch

: Innaka Winahyu' N

Wahyu Andriawan
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Contoh dan
Pekerjaan - Tugas Akhir
Jenis Agregat -

Diterima Tgl.

Selesai Tgl. . 28 Desember 2002

: Celereng, Kulon Progo

. 28 Desember 2002

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NQO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKAS!
mm inch itertahan; jumlah tertahan lolos min max
19,1 34" |0 0 0 100 100 100
12,7 1/2" 114,08 | 11408 10 90 80 100
9,52 /8" 114,08 | 228,15 20 80 70 a0
476 #4 22815 | 456,30 40 &0 50 70
| 238 #8 199,63 | 655,93 575 42,5 35 50
0,59 #30 | 216,74 | 87268 76,5 23,5 18 29
0279 | #50 62,74 935,42 82 18 13 23
(3,149 #100 | 68,45 | 100387 88 12 8 16
0,074 #200 | 68,45 | 107231 94 5 4 10
__pan 68,45 | 1140,756 i
1 total | 1140,76 : B
Kadar aspai )
: 4,937%
Kadar fitler
: 6% debu batu
Berat aspal
: 59,244 gram

Diperiksa Oleh - Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

\ J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari : Celereng, Kulon Progo

Pekerjaan : Tugas Akhir
Jenis Agregat -
Diterima Tgl. . 28 Desember 2002

Selesar Tgl. : 28 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch i tertahan| jumlah tertahan lolos min max
19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100
127 1/2" 113,48 | 113,48 10 90 80 100
952 3/8" 113,48 | 226,35 20 80 70 90
478 #4 226,95 | 453,90 40 60 50 70
2,38 #8 198,58 | 65248 57,5 425 35 50
059 #30 | 21560 | 868,09 76,5 23,5 18 29
0,279 #50 | 62,41 = 930,50 82 18 13 23
0,149 #100 | 68,09 998,59 88 12 8 18
0,074 #200 | 56,74 | 105532 a3 7 4 10
pan | 78,43 | 1134756
total :1134,76
Kadar aspal
: 5,437%
Kadar filler
: T% debu batu
Berat aspai
: 65,244  gram

Diperiksa Oleh : Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

@.‘y’ﬁk@m, 28 Desember 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UL
J1. Kaliurang Km. 14 4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

Contoh dan
Pekerjaan
Jenis Apregat D

Ditertima Tgl. : 28 Desember 2002

Seclesat Tgl. - 28 Desember 2002
ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
NQO. SARINGAN BERAT TERTAHANJUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch |tertahan| jumlah tertahan lolos min max
19,1 3/4" 0 Q0 0 | 100 100 100
12,7 12 | 113,33 | 113.33 10 .90 80 100
9,52 38" | 113,33 ) 226,65 20 80 70 g0
4,76 #4 | 226,656 | 453,30 40 80 50 70
2,38 #8 198,32 | 65162 57,5 425 35 50
0,59 #30 | 215,32 | 86694 78,5 23,5 18 29
0,279 #50 | 62,33 929,27 82 | 18 13 23
0,149 #100 | 68,00 997,27 88 |12 8 16 |
0,074 # 200 | 45,33 | 1042 60 92 8 | 4 10
pan 90,66 | 1133,256 i
| total [1133.26 i
Kadar aspal : 5,562%
Kadar filler 8% debu batu
Berat aspal 66,744 aram

Diperiksa Oleh : Innaka Winahyy N

Wahvu Andriawan

2

/I‘ . Go o U

e T T T e

\_“"“i‘:'!';

Vo
}’/

" Irlskandar S MT

,ng_aka_rtzi, 28 Desember 2002

Kepala Lab. Jalan raya




LABORATORIUM JAEAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT-
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.
Selesal Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 28 Desember 2002
' 28 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN | BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch  [tertahan| jumlah tertahan lolos min max
19,1 34" 0 0 0 100 100 100
12,7 Cy2e 113,32 | 11332 10 90 80 100
9,52 3/8" 1113,32 | 22665 20 80 1 70 90
4,76 # 4 226,65 | 453,30 40 60 50 70
2,38 #8 198,32 | 651,62 57,5 42,5 35 50
0,59 #30 | 215,32 | 186693 76,5 23,5 18 29
0,279 # 50 62,33 929,26 B2 18 13 23
0,149 # 100 | 67,99 997 25 88 12. 8 16
G074 | #200 | 67,99 | 106525 94 6 4 10
pan 67,99 | 1133,244 .
total | 118324 |
Kadar aspal '
: 5,563%
Kadar fiiler
. 5% batu putih
Berat aspal
: 66,756~ gram
Diperiksa Oleh . Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

/@gyakana, 28 Desember 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN UIT
JI. Kalwrang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.

Selesat Tgl.

: Tugas Akhir

: 28 Desember 2002
: 28 Desember 2002

: Celereng, Kulon Progo

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mim ' inch |tertahan jumiah tertahan lolos min max
19,1 314" 0 0 0 100 100 100
12,7 1/2" 113,10 | 113,10 10 a0 80 100
9,52 38" 113,10 | 225,20 20 80 70 90
476 #4 226,20 | 452 40 40 60 50 70
L 238 #8 197,93 | 650,33 57,5 425 35 50
059 #30 | 214,89 | 86522 76,5 235 18 29
0,279 # 50 62,21 927,42 82 18 13 23
0.149 #100 | 67,86 99528 88 12 8 16
0,074 #200 | 56,85 | 105183 93 7 4 10
pan 79,17 1131
total 11131,00
Kadar aspal
: 5,750%
Kadar filler 7 R
: 7% batu putih =77
Berat aspal
: 69 gram

Diperiksa Oleh

Wahvu Andriawan

- Innaka Winahyu N

yakarta, 28 Desember 2002
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Contoh dari
Pekerjaan
Jenis Agregat
Diterima Tgl.
Selesal Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

1 28 Desember 2002
: 28 Desember 2002

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km, 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

_ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DANIIALUS

_ NO. SARINGAN | BERAT TERTAHAN | JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
Mm inch | tertahan | jumlah tertahan- lolos min max
19,1 3147 0 0 0 100 100 100
12,7 172" 112,72 1 11272 10 90 BO 100
952 3/8" | M2,72 | 22545 20 80 70 90
476 #4 122545 | 450,90 40 60 50 70-
2,38 #8 197,27 | 648,17 57,5 42,5 35 &0
0,58 #30 | 214,18 | 86234 76,5 23,5 18 29
0,279 # 50 62,00 924,34 82 18 13 23
0,149 #100 | 67,63 | 99197 88 12 8 18
0,074 #200 | 45,09 | 1037.06 92 B 4 10
pan 90,18 | 1127,244
total. | 1127.24 ]
Kadar aspal
; 6,063%
Kadar filler :
: 8% batu putih
Berat aspal
: 72,756 _gram

Diperiksa Oleh

: Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

rakarta, 28 Desember 2002
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DIREKTORAT JENDERAL GEOLOGI DAN SUMBERDAYA MINERAL
DIREKTORAT VULKANOLOGI DAN MITIGASI BENCANA GEOLOGI

BALAI PENYELIDIKAN DAN PENGEMBAN GAN TEKNOLOGI KEGUNUNGAPIAN
jl. Cendana No. 15, Telp. (0274) 514180- 514192, Fax. 563630 Yogyakarta — 55166

LABORATORIUM KIMIA
Bentuk Conto . Batuan
Pengirim Conto . Innaka dan Wahyu / Teknik Sipil UIL, Yogyakarta
Asal Conto :
No. Analisa : 10/01/LK/2002

HASIL ANALISIS KIMIA

(Dalam satuan % berat)

CaO 3,03
MgO 0,76

Yogyakarta, 11 Oktober 2002
A

Ir. N. Euis Sutaningsih
NIP, 100010995
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